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ABSTRAK 
 
PELAKSANAAN KONSELING INDIVIDU MENGGUNAKAN TEKNIK 
RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY  (REBT) UNTUK 
MENINGKATKAN SELF CONFIDENCE ANAK BERKELAINAN FISIK DI 
SDN 1 REKSO BINANGUN RUMBIA LAMPUNG TENGAH 
(STUDI KASUS  TERHADAP  KONSELI  X) 
 
Oleh: 
Yoga Rahayu Hardani 
 
Rasa percaya diri yang timbul di dalam diri konseli bermula dari keyakinan 
dan pola pikir positif konseli terhadap kemampuan dan potensi yang ia miliki. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa subyek penelitian memiliki kepercayaan diri yang 
rendah. Kepercayaan diri yang rendah ditunjukkan meliputi malu dengan keadaan 
fisik yang berbeda, minder, tidak mau bertanya kepada guru apabila belum mengerti, 
tidak mau maju kedepan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengubah keyakinan 
irrasional yang dimiliki klien (yang memberikan dampak pada emosi dan perilaku) 
menjadi rasional. Selain itu Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) bertujuan 
untuk memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berfikir keyakinan serta 
pandangan klien yang irrasional menjadi rasional, sehingga konseli dapat 
mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
kualitatif yang bersifat descriptif. Hasil Observasi menunjukkan bahwa setelah 
diberikan layanan konseling individu teknik Rational Emotive Behavior Therapy 
(REBT) terdapat perubahan, yaitu konseli tidak lagi malu dengan keadaan fisiknya, 
mau keluar kelas untuk bermain, konseli mau bertanya dan maju kedepan walaupun 
masih merasa grogi dan gemetaran tapi dapat di tutupi konseli dengan cara 
tersenyum.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan konseling individu 
teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan self confidence nya. Disarankan kepada guru BK dapat menggunakan 
teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam meningkatkan self 
confidence peserta didik pada umumnya dan khususnya pada anak berkebutuhan 
khusus . 
 
 
Kata kunci : Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), Self Confidence, Anak 
Berkelainan Fisik 
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MOTTO 
 
             
 
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman. (Ali Imran: 139)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak yang lahir di dunia ini adalah anugerah yang terindah dari 
Tuhan Yang Maha Esa  kepada setiap orang tua, baik anak yang terlahir sempurna 
ataupun terlahir secara istimewa (Anak berkebutuhan khusus). Anak merupakan 
amanah dari Allah SWT yang diberikan kepada setiap orang tua, anak juga buah 
hati, anak juga cahaya mata, tumpuan harapan serta kebanggaan keluarga. Anak 
adalah generasi mendatang yang mewarnai masa kini dan diharapkan  dapat 
membawa kemajuan di masa mendatang. Anak juga merupakan ujian bagi setiap 
orangtua sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah al-Anfal ayat 28 yang 
berbunyi : 
            
  
Artinya :”Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala yang besar.” (QS.al-Anfal ayat 
28).
2
 
  Ayat  di atas menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah kepada 
orang tua adalah anak-anak mereka, itulah sebabnya setiap orang tua hendaklah 
benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah SWT 
sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan, jika anak yang didik 
mengikuti ajaran Islam maka orang tua akan memperoleh ganjaran pahala yang 
besar dari hasil ketaatan mereka.  Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan 
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pertama anak dalam memperoleh  pendidikan, dimana  anak mendapatkan 
bimbingan, asuhan, arahan, pembiasaan, dan latihan  untuk  mendapatkan  masa 
depan yang dapat menunjang kehidupannya  baik anak yang terlahir secara normal 
dan secara istimewa.  
Pendidikan adalah hal terpenting dalam sejarah kehidupan seseorang 
karena dengan pendidikan, seseorang menjadi tahu apa yang sebelumnya tidak 
diketahui, serta mengerti mana yang baik dan yang buruk.  Deklarasi Salamanca 
dan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan 
bahwa anak yang berkebutuhan khusus (ABK) pada dasarnya berhak untuk 
mendapatkan pendidikan sebagaimana anak normal tanpa perlu didiskriminasikan 
dengan ditempatkan di sekolah khusus yang berbeda dengan anak normal.
3
 
Dengan demikian anak yang terlahir secara istimewa atau anak luar biasa berhak 
untuk memperoleh pendidikan setinggi-tingginya seperti anak normal pada 
umumnya.  
Anak luar biasa adalah anak yang mempunyai sesuatu yang luar biasa yang 
secara signifikan membedakannya dengan anak-anak seusia pada umumnya.
4
 
Salah satunya anak berkebutuhan khusus adalah Anak Tuna Daksa. Soemantri 
mengatakan bahwa tuna daksa diartikan sebagai suatu kondisi yang menghambat 
kegiatan individu sebagai suatu kondisi yang menghambat kegiatan individu 
sebagai akibat kerusakan atau gangguan pada tulang  dan otot. Sehingga dapat 
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mengurangi kapasitas normal individu untuk mengikuti pendidikan dan untuk 
berdiri sendiri.
5
 Jadi tuna daksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu sebagai 
akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sendi dalam 
fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh pembawaan sejak 
lahir.
6
  
Tidak dapat dipungkiri bahwa  fungsi motorik dalam kehidupan manusia 
sangat penting. Terutama jika seseorang ingin mengadakan kontak dengan 
lingkungannya, Maka peranan motorik sebagai sarana yang dapat mengantarkan 
seseorang untuk melakukan aktifitas mempunyai posisi sangat strategis, disamping 
kesertaan indra yang lain. Oleh karena itu, dengan terganggunya fungsi motorik 
sebagai akibat dari penyakit, kecelakaan atau bawaan sejak lahir, akan 
berpengaruh terhadap keharmonisan indra yang lain dan pada gilirannya akan 
berpengaruh pada fungsi bawaannya, karena fungsi motorik juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan gerak fisik manusia. 
  Penelitian Palupi juga membuktikan  adanya hubungan antara konsep diri 
penyandang cacat tubuh dengan kompetensi relasi interpersonal, mengemukakan 
masih banyak para penyandang cacat tubuh yang memiliki konsep diri yang 
rendah, terutama penyandang cacat tubuh dikarenakan penyakit dan kecelakaan. 
Ini mengakibatkan adanya hambatan dalam menjalin hubungan dengan orang lain. 
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Nindy Monikha, Proses Resiliensi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Daksa Berprestasi  
http://psikologi.ub.ac.id/wp-content/uploads/2013/10/JURNAL-SKRIPSI-NINDY-MONIKHA 
STEFIANY-0811233083.pdf. hlm 5 
6
 T. Sutjihati Somantri. Psikologi Anak Luar Biasa : Bandung Refika Aditama2007..hlm 121 
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Seperti rasa kurang percaya diri, kurang terbuka dan sering menghindar untuk 
menjalin komunikasi dengan orang lain.
7
 Rendahnya konsep diri anak dapat 
menghambat anak untuk mencapai keberhasilannya, namun tidak banyak pula 
anak yang memiliki fisik berbeda dengan teman seusianya mengalami hambatan-
hambatan seperti kurangnya rasa percaya diri yang rendah, banyak pula anak tuna 
daksa yang memiliki self confidence yang tinggi hal tersebut dapat terlihat dari 
beberapa indiktator percaya diri seperti berani mengungkapkan pendapat, 
kemampuan bergaul yang baik. 
Keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam kehidupannya, baik di bidang 
bisnis maupun kemasyarakatan banyak sekali dipengaruhi oleh sikap dan sifat-
sifat kepribadiannya, banyak sifat pendukung kemajuan harus dibina sejak kecil. 
Salah satu diantaranya kepercayaan diri (self confidence), kegagalan bisa saja 
terjadi dikarenakan kurangnya rasa percaya diri.  Kepercayaan diri (self 
confidence) adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada seseorang, 
tanpa adanya kepercayaan diri maka akan timbul masalah pada diri seseorang.
8
  
Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada diri 
seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan dengan kepercayaan diri, 
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya tanpa ragu-ragu. 
Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seorang anak maupun orang tua, secara 
                                                          
7
 Rinaningtyas Pratiwi Putri.2010 .Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kemampuan 
Komunikasi Interpersonal Pada Penyandang Tuna Daksa. http:/ /eprints.ums. 
ac.id/7994/1/F100050081.pdf. hlm.2 
8
 Imroatul Latifah.2015. Metode Pengembangan Kepercayaan Diri Anak Tuna Daksa Di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) c Kemala Bhayangkari 2 gresik. http://eprints. walisongo. 
ac.id/4533/1/114411022.pdf. hlm 1 
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individual maupun kelompok, karena kegagalan bisa saja terjadi dikarenakan 
kurangnya rasa percaya diri.  
Sedangkan Willis mengungkapkan bahwa self confidence adalah “keyakinan 
bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan 
dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain”. 9 Adapun 
hambatan kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Amanah  dengan ciri-ciri 
yaitu: merasa tidak aman, tidak bebas bertindak, cenderung ragu-ragu dan pemalu 
jika tampil di hadapan orang banyak, membuang-buang waktu dalam mengambil 
keputusan, pengecut, serta cenderung menyalahkan pihak lain sebagai penyebab 
masalah.
10
 
Namun tak banyak anak yang memiliki kelainan fisik merasa kurang 
kepercayaan diri dalam dirinya, karena anak akan melihat keadaan tubuhnya tidak 
normal, seperti anak-anak yang lain. Sedangkan dengan adanya rasa percaya diri 
yang optimal anak yang mengalami kelainan fisik dapat lebih bersemangat dan 
tidak ragu-ragu dalam melakukan aktivitas. Anak dapat mengembangkan 
kreativitas yang dimiliki dan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya secara 
baik seperti orang normal pada umumnya tanpa dia melihat perbedaan yang ada di 
dalam dirinya.  
                                                          
9
 Adhetia Martyanti.2013. Membangun Self-Cofidence Siswa Dalam Pembelajaran 
Matematika Dengan Pendekatan Problem Solving. Yogyakarta. hlm 17. 
https://core.ac.uk/download/files/335/18454263.pdf . 
 
10
 Tina Afiatin dan Budi Andayani. 1998. Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja 
PenganggurMelaluiKelompokDukunganSosial.https://core.ac.uk/download/files/335/18454263.pdf. 
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Disinilah layanan bimbingan dan konseling  dibutuhkan dalam membantu 
menyelesaikan permasalahan. Menurut  Frank Parson, bimbingan sebagai bantuan 
yang diberikan kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan 
memangku suatu jabatan yang dipilihnya.
11
  
Sehingga dengan adanya peran konselor dapat membantu dan membimbing 
anak untuk meningkatkan self confidence atau rasa percaya diri pada anak yang 
memiliki kelainan fisik. Anak mampu bersosialisasi dengan baik, anak mampu 
meningkatkan kemampuan dan rasa percaya diri yang dimiliki secara optimal 
dengan menggunakan konseling indivu dengan teknik Rational Emotive Behavior 
Therapy  yang selanjutnya dapat di singkat teknik REBT  untuk meningkatkan 
rasa percaya diri anak. 
 Layanan konseling individu adalah layanan konseling yang 
diselenggarakan oleh seorang pembimbing atau konselor terhadap seorang klien 
dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.12 Konseling individu adalah 
layanan yang memungkinkan peserta didik memperoleh layanan secara pribadi 
melalui tatap muka dengan konselor atau guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialami peserta didik tersebut.
13 
                                                          
11
 Prayitno,.Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling : Jakarta Rineka 
Cipta.2009.hlm. 93 
 
12
Rendicka Mayang Nira Shanty Dan Elisabeth Christiana. 
Ejournal.Unesa.Ac.Id/Article/5992/13/Article.Pd. H.389 
 
13
 Dewi Setyaningrum Dan Denok Setiawati. pengaruh persepsi siswa tentang layanan 
konseling individu dan persepsitentang kompetensi kepribadian konselor terhadap minat 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling. https://www.scribd.com/doc/156172443/pengaruh-
persepsi-siswa-tentang-layanan-konseling-individu-dan-persepsi-siswa-tentang-kompetensi-
kepribadian-konselor-terhadap-minat-memanfaatkan-layanan. h.246 
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Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa pemberian bantuan dalam mengentaskan 
masalah yang dialami siswa melalui layanan konseling perorangan menjadi sangat 
penting, karena dapat merubah tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. 
Penelitian ini mengambil objek penelitian pada SD N 1 Rekso Binangun 
Kecamatan Rumbia Lampung Tengah, yang mana di sekolah ini merupakan 
sekolah dasar seperti pada umumnya sekolah-sekolah di desa yang menerima 
setiap siswa yang sudah cukup usianya untuk masuk di sekolah dasar tersebut. Di 
SD N 1 Rekso Binangun Kec. Rumbia Lampung Tengah tersebut hampir semua 
siswa-siswinya memiliki keadaan fisik yang normal. Anak-anak yang lincah 
bermain dan belajar di sekolah dengan penuh senyuman, bermain permainan 
tradisional seperti, loncat karet, kelereng, egrang, jumpritan, congklak dan lain-
lain. Akan tetapi ada satu anak kelas 5 yang berbeda dengan anak-anak lainnya 
yang memang seusia dengannya. 
Jika dilihat secara sepintas konseli tersebut seperti anak normal pada 
umumnya, tetapi ketika sudah dilihat secara cermat dan dekat konseli tersebut 
yang berjenis kelamin laki-laki ini memiliki fisik yang berbeda dengan teman-
temannya. Konseli ini tidak memiliki lubang pori-pori di beberapa bagian 
tubuhnya. Konseli tersebut tidak tumbuh alis, dan hanya memiliki rambut dikepala 
yang sedikit yang selalu  ditutupi dengan topi merah putihnya, konseli tersebut 
juga hanya memiliki 4 gigi , yaitu gigi taring 2 dan rahang 2. Konseli selalu 
membawa handuk kecilnya yang dia basahi dengan air untuk membasuh wajah 
dan tubuhnya. 
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Namun terkadang konseli ini sering di olok-olok oleh teman-temannya karena 
fisik  yang berbeda. Seringnya konseli diolok-olok oleh teman-teman disekitarnya 
membuat konseli tidak pernah lepas dari topinya untuk menutupi kepalanya yang 
tidak memiliki rambut. Sampai suatu hari konseli tersebut melihat kakeknya 
mewarnai rambut dengan warna hitam, dan ia meminta kakeknya untuk mewarnai 
rambutnya yang sedikit agar terlihat lebat. Konseli  jarang keluar kelas, terkadang 
hanya melihat teman-temannya dari luar jendela bermain saat jam istirahat, dan 
jarangnya anak bertanya kepada guru saat jam pelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi , peneliti mengamati bahwa  
konseli  X tersebut memiliki rasa percaya diri yang rendah dalam belajar. Dimana 
konseli X menunjukan indikator kurang percaya diri seperti, menunjukan rasa 
takut, rasa malu,  pada saat mengikuti pelajaran di kelas. Hal ini dapat dilihat dari 
perilaku konseli yang nampak pada kesehariannya dalam mengikuti kegiatan 
belajar di kelas. Pada saat diberikan kesempatan untuk bertanya oleh guru  
terhadap materi atau tugas yang dibahas konseli X lebih banyak diam, dan tidak 
ada usaha bersaing dengan teman di kelas. Bahkan  kalau ditunjuk dengan paksa 
baru konseli X  baru  mau berpartisipasi. Ini dikarenakan  konseli tidak percaya 
diri untuk menjawab pertanyaan.  
Hasil dari wawancara dengan wali kelas VI diperoleh informasi bahwa 
konseli  X di kelas dalam proses pembelajaran lebih banyak diam, setiap konseli 
diberikan pertanyaan dan disuruh utuk maju kedepan kelas oleh guru konseli X 
hanya diam dan menunduk. Bahkan terkadang konseli X menolak jika diminta 
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untuk maju kedepan kelas menyelesaikan soal atau yang lainnya.  Selain itu data 
juga diperoleh melalui hasil observasi, alat yang digunakan untuk observasi cek 
list. 
Jelas dalam hal ini diperlukan bantuan penerimaan secara sosial dari teman 
sebayanya di lingkungan sekolah untuk dapat membantu mengoptimalkan 
keterampilan sosial yang dimiliki konseli dan rasa percaya diri konseli. Namun 
salah satu kendala di sekolah tersebut tidak adanya guru Bimbingan Konseling 
yang membantu setiap konseli untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Selain di sekolah lingkungan tempat tinggal anak juga harus dapat menerima dan 
mendukung  aktifitas konseli sehinga dia tidak minder dan lebih percaya diri 
dalam melakukan aktifitas diluar sekolah, sebagaimana dijelaskan apa ayat 
berikut: 
               
           
               
            
             
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          
 14 
artinya : Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki-
laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu 
yang laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di rumah 
saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan, 
di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. 
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah ) dari rumah- 
rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuninya (yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri), salam yang ditetapkan 
dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya. (Q.S. 
An-Nuur : 61) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada suatu halangan untuk seseorang 
melakukan aktifitas karena alasan kekurangan yang dimiiki selama kita mau 
berusaha dengan keras untuk dapat melakukan dan mendapatkan apa yang 
diinginkan. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin meneliti bagaimana 
pelaksanaan konseling individu menggunakan teknik Rational Emotive Behavior 
Therapy  dalam meningkatkan  self confidence konseli yang memiliki kelainan 
fisik dan menganalisis bagaimana konseling individu dengan teknik REBT 
tersebut dapat mengembangkan serta meningkatkan kepercayaan diri konseli 
berkelainan fisik sehingga konseli mampu mengaktualisasikan kemampuannya 
dan konseli merasa tidak memiliki perbedaan dengan teman-teman di sekitarnya.  
                                                          
14
 Op.cit, h  358. 
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B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi, melacak, dan 
menjelaskan berbagai macam aspek permasalahan yang berkaitan dengan topik 
penelitian dan masalah yang akan diteliti, 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang ditemui dalam penelitian yaitu : 
1. Konseli X yang memiliki kelainan fisik mengalami ; 
a. Tidak percaya diri 
b. Jarang keluar kelas yang menyebabkan anak hanya memiliki teman sedikit 
c. Tidak pernah bertanya kepada guru saat jam pelajaran  
2. Belum adanya upaya guru BK yang spesifik untuk mengatasi masaah konseli 
X di sekolahnya sehingga jika dibiarkan terus menerus konseli akan beresiko 
tidak mampu beradaptasi pada lingkungan sekitarnya 
3. Ejekan teman-teman sebaya  pada Konseli dapat memicu kurangnya rasa 
percaya diri (self-confidence) dan memicu konseli melakukan kesalahan-
kesalahan yang tidak semestinya. 
 
C. Batasan  Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang perlu diteliti maka penulis 
membatasi masalah yang akan dikaji yaitu “Pelaksanaan  konseling individu  
menggunakan teknik Rational  Emotive Behavior Therapy untuk meningkatkan 
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self confidence konseli X di SD N 1 Rekso  Binangun  Desa Rekso Binangun 
Kecamatan Rumbia Lampung Tengah “ 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, maka penulis dapat merumuskan 
masalah yaitu “ Bagaimanakah Pelaksanaan Konseling Individu menggunakan 
Teknik Rational Emotive Behavior Therapy  untuk Meningkatkan Self Confidance 
anak berkelainan fisik di SDN 1 Rekso Binangun Kecamatan Rumbia Lampung 
Tengah  ? ’’ 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 
penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui Pelaksanaan self confidence terhadap Anak Berkelainan 
Fisik di desa Rekso Binangun Kec. Rumbia Lampung Tengah setelah 
dilakukannya konseling individu teknik  Rational Emotive Behavior Therapy. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu 
khususnya layanan Bimbingan dan Konseling, yaitu membantu konseli dalam 
meningkatkan self confidence nya. 
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2. Secara praktis  
a) Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan referensi dalam 
melaksanakan Konseling individu dengan teknik Rational Emotive 
Behavior  Therapy   di sekolah terkait dengan peningkatan self confidence 
peserta didik. 
b) Bagi guru di sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan referensi dalam 
memberikan bantuan kepada peserta didik  kelainan fisik untuk 
meningkatkan self confidence peserta didik. 
c) Secara metodelogis 
Penelitian ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya sebagai jurnal terkait dengan self 
confidence peserta didik dan dapat mengembangkan penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konseling Individu 
1. Pengertian Konseling Individu 
Secara etimologis istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu 
“consilium” yang berarti “dengan” atau  “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan Anglo-Saxon, istilah konseling 
berasal dari “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”. 
Menurut Maclean konseling merupakan suatu proses interaksi yang 
dilakukan secara tatap muka antara seseorang individu yang terganggu oleh 
adanya masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang 
pekerja yang profesional, yaitu orang yang telah terlatih dan berpengalaman 
membantu orang lain mencapai pemecahan-pemecahan terhadap berbagai 
jenis kesulitan pribadi. 
15
 
Menurut Prayitno, layanan konseling individu bermakna layanan 
konseling yang diselenggarakan oleh seorang guru BK (pembimbing) 
terhadap seorang siswa  (konseli) secara tatap muka dalam rangka 
pengentasan masalah pribadi konseli.
16
 Menurut Sofyan Willis “konseling 
individu adalah pertemuan konselor dengan konseli secara individual, dimana 
                                                          
15
 Op.cit dasar-dasar bk  hlm 100 
16
 Ulinnuha Nur Ain. Layanan Konseling Individu Dalam Membantu Penyesuaian. 
http://digilib.uin-suka.ac.id/9647/1/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf. h.1-2 
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terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport dan konselor berupaya 
memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi konseli dan konseli dapat 
mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinnya”.17  Sedangkan menurut 
Umar dan Sartono, konseling individual adalah salah satu cara pemberian 
bantuan dilaksanakan secara face to face relationsip (hubungan langsung 
muka  ke muka, atau hubungan empat mata), antara konselor dengan anak 
(kasus). Biasanya masalah-masalah pribadi.
18
 Diperkuat oleh Tohirin, 
konseling individu dapat dimaknai sebagai suatu bantuan dari pembimbing 
kepada  terbimbing (individu)  agar dapat mencapai tujuan dan tugas 
perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi 
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara baik. 
19
 
Berdasarkan uraian para ahli  diatas dapat disimpulkan bahwa layanan 
konseling individu atau perorangan merupakan layanan yang memungkinkan 
individu mendapatkan layanan langsung secara tatap muka untuk 
mengentaskan masalah pribadi  yang dihadapinya dan perkembangan dirinya. 
 
2. Tujuan Konseling Individu 
Konseling Individu bertujuan membantu individu untuk mengadakan 
interprestasi fakta-fakta, mendalami arti nilai hidup pribadi, kini dan 
mendatang. Konseling memberikan bantuan kepada individu untuk 
                                                          
17
 Sofyan S.Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, Bandung : Alfabeta, 2013. h. 158  
18
 M. Umar & Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, Bandung : Pustaka Setia,  1998. h. 152 
19
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah, (Berbasis Integrasi), Jakarta : PT. 
Raja Grafindo Persada, 2007. h. 26  
 16 
 
mengembangkan kesehatan mental, perubahan sikap, dan tingkah laku.
20
  
Sedangkan menurut  Prayitno di mana tujuan dari layanan konseling 
perorangan ada dua, yaitu:  
1) Tujuan umum: terentaskannya masalah yang dialami konseli  
2) Tujuan khusus: tujuan khusus layanan konseling perorangan terkait 
dengan fungsi-fungsi konseling di antarannya adalah konseli memahami 
seluk beluk masalah yang dialami secara mendalam, komprehensif dan 
dinamis sebagai fungsi pemahaman, pemahaman itu mengarah kepada 
dikembangkannya persepsi dan sikap serta kegiatan demi terentaskannya 
secara spesifik masalah yang dialami konseli sebagai fungsi pengentasan, 
pengembangan dan pemeliharaan potensi konseli dan berbagai fungsi 
positif yang ada pada konseli merupakan latar belakang pemahaman dan 
pengentasan masalah konseli dapat dicapai sebagai fungsi pengembangan 
dan perorangan dapat melayani sasaran bersifat advokasi sebagai fungsi 
advokasi.
21
 
 
Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa  konseling 
individu bertujuan untuk memberikan bantuan kepada konseli dalam 
megentaskan masalah yang dialami konseli melalui layanan konseling 
individu. 
                                                          
20
 Rendicka Mayang Nira Shanty & Elisabeth Christiana. Op.cit. h. 389 
21
 Ilya Rahmi Risno,.Dkk. Perolehan Siswa Setelah Mengikuti Layanan Konseling 
Perorangan.http:// http://ejournal.unp.ac.id/index.php/konselor. h. 63 
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3. PENTINGNYA KONSELING INDIVIDU. 
Layanan konseling perorangan sangat penting guna membantu konseli agar 
terjadinya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik dan terentaskannya 
masalah yang dialami konseli, yang dapat menggangu perkembangan konseli, 
baik yang berhubungan dengan diri pribadi, sosial, karir dan belajar.  Pernyataan 
tersebut diperjelas oleh Prayitno dan Erman Amti  “konseling dianggap sebagai 
layanan yang paling utama dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah 
Konseli”.22 
 
4. Langkah-langkah konseling individual  
Langkah-langkah dalam konseling individual yaitu sebagai berikut:  
 
a. Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan 
lingkungan sekitar, perlengkapan, pemahaman konseli dan waktu. 
b. Rapport, yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor 
dan konseli sejak permulaan, proses, sampai konseling berakhir, yang 
ditandai dengan adanya rasa aman, bebas, hangat, saling percaya dan 
saling menghargai.  
c. Pendekatan masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada 
konseli agar bersedia menceritakan persolan yang dihadapi dengan 
bebas dan terbuka.  
d. Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk 
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah konseli dengan mendalam 
dan mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah inti 
dan masalah sampingan. Sehingga konseli dapat memahami dirinya 
dan mengadakan perubahan atas sikapnya.  
e. Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau 
factor penyebab masalah yang dihadapi konseli.  
f. Prognosa, adalah langkah dimana konselor dan konseli menyusun 
rencana-rencana pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang 
dihadapi konseli.  
                                                          
22
 Ilya Rahmi Risno, Asmidir Ilyas, Syahniar. Perolehan Siswa Setelah Mengikuti Layanan 
Konseling Perorangan.h.62. http://download.portalgaruda.org/article.php?article=24869&val=1533 
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g. Treatment, merupakan realisasi dari dari langkah prognosa. Atas dasar 
kesepakatan antara konselor dengan konseli dalam menangani masalah 
yang dihadapi, konseli melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi 
masalah tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar konseli 
dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai kemampuan yang 
dimilikinya. 
h. Evaluasi dan tindak lanjut, langkah untuk mengetahui keberhasilan 
dan efektifitas konseling yang telah diberikan. Berdasarkan hasil yang 
telah dicapai oleh konseli, selanjutnya konselor menentukan tindak 
lanjut secara lebih tepat, yang dapat berupa meneruskan suatu cara 
yang sedang ditempuh karena telah cocok maupun perlu dengan cara 
lain yang diperkirakan lebih tepat (Wibowo).
23
 
 
B. Teknik Rational Emotive Behavior Therapy 
1. Pengertian Rational Emotive Behavior Therapy 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah pendekatan yang 
dikembangkan oleh Albert Ellis pada tengah tahun 1950an yang menekankan 
pada pentingnya peran pikiran pada tingkah laku. Therapy REBT adalah 
pendekatan yang bersifat direktif, yaitu pendekatan yang membelajarkan 
kembali konseli untuk memahami input kognitif yang menyebabkan gangguan  
emosional, mencoba mengubah pikiran konseli agar membiarkan pikiran 
irasionalnya  atau belajar mengantisipasi manfaat atau konsekuensi dari tingkah 
laku yang sering muncul.
24
  Menurut Gerald Corey terapi REBT adalah 
pemecahan masalah yang fokus pada aspek berfikir, menilai, memutuskan, 
                                                          
23
 Nusuki. Penggunaan Pendekatan Konseling Rational Emotiv Behavioral Therapy Melalui 
Layanan Konseling Individual Untuk Mengatasi Siswa Yang Mengalami Kesurupan Di Sman 2 
Aikmel.h.118-119. 
Http://Download.Portalgaruda.Org/Article.Php?Article=401543&Val=8802&Title=Penggunaan%20pe
ndekatan%20konseling%20rational%20%20emotiv%20behavioral%20therapy%20melalui%20layanan
%20%20konseling%20individual%20untuk%20mengatasi%20siswa%20%20yang%20mengalami%20
kesurupan%20di%20sman%202%20aikmel 
24
 Gantiana K, Eka.W, dan Karsih. Teori dan Teknik Konseling. Jakarta Barat : PT Indeks, 
2011. h.201-202  
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direktif tanpa lebih banyak berurusan dengan dimensi-dimensi pikiran 
ketimbang dengan dimensi-dimensi perasaan.
25
 Sedangkan menurut Arintoko 
REBT  yaitu corak konseling yang menekankan kebersamaan dan interaksi 
antara berfikir dengan akal sehat (rational thinking), berperasaan (emoting), dan 
berprilaku (acting).
26
 Secara umum, rasional-emotive behavior therapy (REBT) 
mendukung konseli untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri, orang 
lain, dan lingkungannya.
27
 
Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa REBT adalah bahwa terapi Rasional Emotif  merupakan terapi yang 
berusaha menghilangkan cara berpikir konseli yang tidak logis, tidak rasional 
dan menggantinya dengan sesuatu yang logis dan rasional dengan cara 
mengonfrontasikan konseli dengan keyakinan keyakinan irasionalnya serta 
menyerang, menentang, mempertanyakan, dan membahas keyakina-keyakinan 
yang irasional. 
 
2. Teori A-B-C tentang kepribadian  
Pandangan pendekatan rasional emotif tentang kepribadian dapat dikaji 
dari konsep-konsep kunci teori Albert Ellis : ada tiga pilar yang membangun 
tingkah laku individu, yaitu Activating event (A), Belief (B), dan Emotional 
                                                          
25
 Gerald Corey, Teori dan Praktek  Konseling dan Psikoterapi, Bandung : PT. Eresco, 1998. 
h.13  
26
 Arintoko, Wawancara Konseling di Sekolah , Andi Offset, Yogyakarta, 2011, h. 39 
27
 Triyoso Adi Puspito. Layanan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Rasional-Emotive 
Behavior Therapy (Rebt) Untuk Pengembangan Kemampuan Berfikir Positif Pada Siswa Kelas Viii 
Mtsn Sale Rembang Tahun Ajaran 2014/2015. 
Http://Simki.Unpkediri.Ac.Id/Mahasiswa/File_Artikel/2015/11.1.01.01.0368.Pd  .H.7 
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consequence (C). Kerangka pilar ini yang kemudian dikenal dengan konsep 
atau teori ABC.  
1.  Activating event (A) yaitu segenap peristiwa luar yang dialami atau 
memapar individu. Peristiwa pendahulu yang berupa fakta, 
kejadian, tingkah laku, atau sikap orang lain.  
2.  Belief (B) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasi diri 
individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua 
macam, yaitu keyakinan yang rasional (rational belief atau rB) dan 
keyakinan yang tidak rasional (irrasional belief atau iB). Keyakinan 
yang rasional merupakan cara berpikir atau sistem keyakinan yang 
tepat, masuk akal, bijaksana, dan karena itu menjadi produktif.  
3.  Emotionalconsequence (C) merupakan konsekuensi emosional 
sebagai akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan senang 
atau hambatan emosi dalam hubungannya dengan antecendent 
event (A). Konsekuensi emosional ini bukan akibat langsung dari 
A tetapi disebabkan oleh beberapa variable antara dalam bentuk 
keyakinan (B) baik yang rB maupun yang iB.
28
 
 
 
                                                          
28
 Wayan Handika,Dewi Arum Widhiyanti Mertaputri,Niketut Suarni. Penerapan Konseling 
Rasional Emotif Dengan Formula Abc Untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswakelas VIII 2 SMP 
Laboratorium Undiksha 2013/2014. 
Ejournal.Undiksha.Ac.Id/Index.Php/JJBK/Article/Download/3725/2984. H. 4-5 
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3. Konsep Dasar Rational Emotive Behavior Therapy 
Konsep dasar REBT  yang dikembangkan oleh Albert Ellis adalah sebagai 
berikut:  
1. Pikiran manusia adalah penyebab dasar dari gangguan emosional. 
Reaksi emosional yang sehat maupun tidak, bersumber dari pemikiran 
itu.  
2.  Manusia mempunyai potensi pemikiran rasional dan irrasional. 
Dengan pemikiran rasional dan inteleknya manusia dapat terbebas dari 
gangguan emosional. 
 3. Pemikiran irasional bersumber pada disposisi biologis lewat 
pengalaman masa kecil dan pengaruh budaya.  
4.  Pemikiran dan emosi tidak dapat dipisahkan.  
5.  Berfikir logis dan tidak logis dilakukan dengan symbol- symbol 
bahasa.  
6.  Pada diri manusia sering terjadi self- verbalization, yaitu mengatakan 
sesuatu terus menerus kepada dirinya.  
7.  Pemikiran tak logis- irrasional dapat dikembalikan kepada pemikiran 
logis dengan reorganisasi persepsi. Pemikiran tak logis itu merusak 
dan merendahkan diri melalui emosionalnya. Ide-ide irrasional bahkan 
dapat menimbulkan neurosis dan psikosis.
29
 
 
4. Tujuan Rational Emotive Behavior Therapy 
Pendekatan Rational Emotive Behavioural Therapy (REBT) merupakan 
pendekatan yang bertujuan untuk mengubah keyakinan irrasional yang dimiliki 
konseli (yang memberikan dampak pada emosi dan perilaku) menjadi 
                                                          
29
 Hamzanwadi Selong. Penggunaan Pendekatan Konseling Rational Emotiv Behavioral 
Therapy Melalui Layanan Konseling Individual Untuk Mengatasi Siswa Yang Mengalami Kesurupan 
Di Sman 2 Aikmel. 
Http://Download.Portalgaruda.Org/Article.Php?Article=401543&Val=8802&Title=Penggunaan%20pe
ndekatan%20konseling%20rational%20%20emotiv%20behavioral%20therapy%20melalui%20layanan
%20%20konseling%20individual%20untuk%20mengatasi%20siswa%20%20yang%20mengalami%20
kesurupan%20di%20sman%202%20aikmel. H.104-105  
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rasional.
30
  Selain  itu konseling REBT bertujuan untuk memperbaiki dan 
mengubah sikap, persepsi, cara berfikir keyakinan serta pandangan konseli 
yang irrasional menjadi rasional, sehingga ia dapat mengembangkan diri dan 
mencapai realisasi diri yang optimal. Menghilangkan gangguan emosional yang 
dapat merusak diri seperti: benci, takut, rasa bersalah, cemas was-was, marah 
sebagai akibat berfikir yang irrasional, dan melatih serta mendidik konseli agar 
dapat menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan 
kepercayaan diri, nilai-nilai dan kemampuan diri.
31
 
 
5. Teknik-teknik REBT  
Sedangkan tehnik tehnik yang digunakan lebih banya dari aliran 
behavioral therapy. Berikut ini ada beberapa tehnik konseling REBT dapat 
diikuti, antara lain adalah tehnik yang berusaha menghilangkan gangguan 
emosional yang merusak diri (berdasarkan emotive experiential) yang terdiri 
atas: 
1. Assertiv training, yaitu melatih dan membiasakan konseli terus 
menerus menyesuaikan diri dengan perilaku tertentu yang diinginkan. 
2. Sosiodrama, yaitu semacam sandiwara pendek tentang masalah 
kehidupan sosial.  
3. Self modeling, yaitu tehnik yang bertujuan untuk menghilangkan 
perilaku tertentu, dimana konselor menjadi model dan konseli berjanji 
untuk mengikuti. 
4. Social modeling, yaitu membentuk perilaku baru melalui model social 
dengan cara imitasi, observasi.  
                                                          
30
 Aip Badrujaman. Penggunaan Pendekatan Rational Emotif Behaviour Therapy (Rebt) 
Pada Setting Sekolah Di Indonesia. Https://Bkpemula.Files.Wordpress.Com/2011/12/02-
Aip_Badrujaman_Rebt.Pdf.H.3 
31
 Hamzanwadi Selong. Op.Cit.H. 106 
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5. Tehnik reinforcement, yatu memberi reward terhadap perilaku rasional 
atau memperkuatnya (reinforce).  
6. Desensitisasi sistematik. Dalam tehnik ini, konseli diajarkan santai dan 
menghubungkan keadaan santai dengan membayangkan pengalaman-
pengalaman yang mencemaskan, menggusarkan dan mengecewakan 
dan dipasangkan dengan keadaan relaksasi sehingga hubungan antara 
perangsang dengan respon terhadap kecemasan dapat dieliminasi.  
7. Relaksasi. 
8. Self-control, yaitu dengan mengontrol diri.  
9. Diskusi.  
10. Simulasi dengan bermain peran antara konselor dengan konseli.  
11. Homework assignment (metode tugas).  
12. Bibliografi (memberi bahan bacaan).32 
 
6. Langkah-langkah REBT 
Dalam proses konseling dengan Pendekan dengan teknik Rational Emotive 
Behavior Therapy  terdapat beberapa tahapan yang harus dikerjakan oleh 
konselor dan konseli. 
1. Tahap 1. 
 Proses dimana konseli diperlihatkan dan disadarkan bahwa  mereka 
tidak logis dan irasional. Pada tahap ini konseli diajarkan bahwa 
mereka memiliki potensi untuk mengubah hal tersebut. 
2. Tahap 2 
 Pada tahap ini konseli di bantu untuk yakin bahwa pemikiran dan 
perasaan negatife tersebut dapat di tantang  dan diubah. Pada tahap ini 
konseli mengeksplorasi ide-ide untuk menentukan tujuan-tujuan 
rasional. Konselor juga mendebat pikiran irasional konseli dengan 
menggunakan pertanyaan untuk menentang validitas ide tentang diri, 
orang lain, dan lingkungan sekitar. 
3. Tahap 3 
 Tahap Akhir ini, konseli dibantu untuk secara terus menerus 
mengembangkan pikiran rasional serta mengembangkan filosofi  
hidup yang rasional  sehingga konseli tidak terjebak pada masalah 
yang disebabkan oleh pemikiran irasional (George &mCristiani )
33
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 Hamzanwadi Selong. ibid.h.108 
33
 Gantiana K, Eka.W, dan Karsih.op.cit. h.215-216 
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Adapun langkah-langkah dalam proses terapinya yaitu : 
1.  Konselor berusaha menunjukkan konseli kesulitan yang dihadapi sangat 
berhubungan dengan keyakinan irrasional, dan menunjukkan bagaimana 
konseli harus bersikap rasional dan mampu memisahkan keyakinan 
irrasional dan rasional.  
2.  Setelah konseli menyadari gangguan emosi yang bersumber dari pemikiran 
irrasional, maka konselor menunjukkan pemikiran konseli yang irrasional, 
serta konseli berusaha kepada keyakinan menjadi rasional. 
 3.  Konselor berusaha agar konseli menghindarkan diri dari ide-ide 
irasionalnya, dan konselor berusaha menghubungkan antara ide tersebut 
dengan proses penyalahan dan perusak diri.  
4.  Proses trakhir konseling adalah konselor berusaha menantang konseli 
untuk mengembangkan filosofi kehidupan yang rasional, dan menolak 
kehidupan yang irasional dan fiktif.
34
  
 
7. Keunggulan REBT Dari Teknik Lainnya 
Pendekatan rasional emotif yang dikembangkan oleh Albert Ellis 
mempunyai Kelebihan sebagai berikut: 
 
a. Rasional Emotif menawarkan dimensi kognitif dan menantang konseli 
untuk meneliti rasionalitas dari keputusan yang telah diambil serta nilai 
yang konseli anut. 
b. Rasional Emotif memberikan penekanan untuk mengaktifkan 
pemahaman yang di dapat oleh konseli sehingga konseli akan langsung 
mampu mempraktekkan perilaku baru mereka. 
c. Rasional emotif menekankan pada praktek terapeutik yang 
komprehensif dan eklektik. 
d. Rasional emotif mengajarkan konseli cara-cara mereka bisa 
melakukanterapi sendiri tanpa intervensi langsung dari terapis.
35
 
 
C. Self confidence 
Konseli yang mempunyai kepercayaan diri memiliki perasaan positif 
terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan punya pengetahuan 
akurat terhadap kemampuan yang dimiliki. Individu yang mempunyai 
                                                          
34
 Hamzanwadi Selong. Op.cit.h.107 
35
 Fauzi. Konseling Rational Emotive.h.14. 
http://fauzizdeslav.blogspot.co.id/2013/11/konseling-rasional-emotif-korem.html.  
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kepercayaan diri bukanlah konseli yang hanya merasa mampu tetapi sebetulnya 
tidak mampu melainkan adalah konseli yang mengetahui bahwa dirinya mampu 
berdasarkan pengalaman dan perhitungannya. Percaya diri merupakan salah satu 
aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan manusia.  
Konseli yang percaya diri merasa yakin atas kemampuan mereka sendiri 
serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak 
terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya. Selain itu 
percaya diri mampu menjadi stimulus yang mendorong konseli untuk mampu 
bertindak tanpa ragu. Pada masa-masa sekolah kepercayaan yang tinggi sangat 
berperan dalam memberikan sumbangan yang bermakna dalam proses aktivitas. 
Percaya Diri atau self Confidence adalah sebuah sikap mental berkenaan 
dengan keyakinan dan kepercayaan diri terhadap kemampuannya. Sebagaimana 
telah dijelaskan dalam kamus besar Bahasa Indonesia bahwa “Percaya diri adalah 
yakin benar atau memastikan akan kemampuan atau kelebihan seseorang”. 
Percaya diri merupakan sikap yakin terhadap sesuatu, hal ini sangat bermanfaat 
dalam setiap keadaan. 
1. Pengertian kepercayaan diri (self confidence) 
Kepercayaan diri menurut Bandura merupakan suatu keyakinan yang 
dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan 
 26 
 
untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan.
36
 sedangkan Shauger 
menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah anggapan seseorang tentang 
kompetensi dan keterampilan yang dimiliki serta kesanggupan untuk 
menangani berbagai macam situasi. Selanjutnya Burns mengatakan dengan 
kepercayaan diri yang cukup, seseorang individu akan dapat 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya dengan yakin dan mantap.
37
  
Menurut Fatimah mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan percaya 
diri adalah sikap positif individu yang merasa mampu dengan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 
lingkungan dan situasi yang dihadapinya.
38
 Branden  mengemukakan bahwa 
kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang pada kemampuan yang ada dalam 
dirinya.
39
 Selanjutnya Radenbach menyatakan bahwa percaya diri bukan berarti 
menjadi keras atau seseorang yang paling sering menghibur dalam suatu 
kelompok, percaya diri tidak juga menjadi kebal terhadap ketakutan.  
McClelland bahwa kepercayaan diri merupakan kontrol internal, perasaan 
akan adanya sumber kekuatan dalam diri, sadar akan kemampuan -kemampuan 
dan bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan yang telah 
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 Siska, Sudardjo & Esti Hayu Purnamaningsih Kepecayaan Diri dan  Kecemasan 
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 Hamdan.Hubungan Antar Kepercayaan Diri  dengsn  Motivasi Berprestasi Pada Siswa 
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39
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ditetapkannya. Menurut Tosi dkk mengungkapkan bahwa kepercayaan diri 
merupakan suatu keyakinan dalam diri seseorang bahwa individu mampu 
meraih kesuksesan dengan berpijak pada usahanya sendiri.
40
  Menurut Suryana  
kepercayaan diri adalah sikap dan keyakinan seseorang dalam melaksanakan 
dan menyelesaikan tugas-tugasnya.
41
  
Selanjutnya Parnell dkk mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan 
sebagai unsur psikologis yang penting memiliki kaitan yang signifikan dengan 
keberhasilan yang dicapainya.
42
   Sementara itu Taylor dkk mengatakan bahwa 
orang yang percaya diri memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri.
43
 
Mastuti menyatakan kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu 
yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik 
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya.  
Wiranegara menyatakan bahwa kepercayaan diri sebenarnya adalah 
karakter seseorang dengan kepercayaan positif terhadap dirinya sehingga ia bisa 
mengontrol hidup dan rencana-rencananya. Orang yang percaya diri adalah 
seseorang yang tahu kemampuan dirinya dan menggunakan kemampuannya 
untuk berbuat sesuatu. Orang yang percaya diri akan mengambil setiap 
keuntungan dan kesempatan yang ada di depan matanya
44
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Supriyo mengatakan bahwa percaya diri adalah perasaan yang mendalam 
pada batin seseorang, bahwa ia mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat untuk 
dirinya, keluarganya, masyarakatnya, umatnya, dan agamanya, yang 
memotivasi untuk optimis, kreatif dan dinamis yang positif.
45
 Oleh sebab itu, 
menurut Barbara rasa percaya diri bersumber dari hati nurani, bukan dibuat-
buat. Rasa percaya diri berasal dari tekad dari diri sendiri untuk melakukan 
segala yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup seseorang yang terbina 
dari keyakinan diri sendiri.
46
 Menurut Nur Ghufron dan Rini R.S  percaya diri 
adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai 
karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, 
objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistik. 
Sementara itu menurut Rusman  kata mandiri mengandung arti tidak 
tergantung kepada orang lain, bebas, dan dapat melakukan sendiri.
47
Diperkuat 
oleh  Lauster rasa percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan 
(bawaan) melainkan diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan 
ditanamkan melalui pendidikan, sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan 
guna membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri. Dengan demikian 
kepercayaan diri terbentuk dan berkembang melalui proses belajar di dalam 
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interaksi seseorang dengan lingkungannya.
48
 Menurut Hakim  percaya diri yaitu 
suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya 
dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai 
berbagai tujuan di dalam hidupnya.
49
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa percaya diri 
adalah penilaian positif terhadap diri sendiri mengenai kemampuan yang ada 
dalam dirinya untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan serta 
kemampuan mental untuk mengurangi pengaruh negatif dari keragu-raguan 
yang mendorong individu untuk meraih keberhasilan atau kesuksesan tanpa 
tergantung kepada pihak lain dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah 
ditetapkannya. Hal ini bukan berarti bahwa individu tersebut mampu dan 
kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri, alias “sakti”. Rasa percaya 
diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari 
kehidupan individu tersebut dimana konseli merasa memiliki kompetensi, 
yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh pengalaman, 
potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 
 
2. Aspek-aspek percaya diri 
Berkaitan dengan aspek-aspek kepercayaan diri, Kumara menyatakan 
bahwa ada empat aspek kepercayaan diri, yaitu :  
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a.  Kemampuan menghadapi masalah  
b.  Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya 
c.  Kemampuan dalam bergaul  
d.  Kemampuan menerima kritik
50
 
 
Angelis mengatakan bahwa aspek-aspek percaya diri yaitu :  
a. Tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan 
menyelesaikan tugas-tugas, baik tugas-tugas yang paling sederhana, 
seperti membayar semua tagihan tepat waktu, hingga yang bernuansa 
cita-cita untuk meraih sesuatu  
b. Emosi adalah kepercayaan diri untuk yakin dan mampu menguasai 
segenap sisi emosi. Untuk memahami segala yang dirasakan, 
menggunakan emosi untuk melakukan pilihan  yang tepat, melindungi 
diri dari sakit hati, atau mengetahui cara bergaul yang sehat dan rukun  
c. Kerohanian Spiritual adalah keyakinan pada takdir dan semesta alam, 
keyakinan bahwa hidup ini memiliki tujuan yang positif, bahwa 
keberadaan punya makna dan ada tujuan tertentu dari hidup. 
Kepercayaan spiritual berawal dari kesadaran tentang siapa kita 
sebenarnya, lepas dari raga dan pribadi kita, lepas dari segala topeng 
yang mungkin menutupi kita. konseli berawal dari upaya utuk 
menghargai diri kita sendiri, sebagai suatu karya cipta yang unik dan  
menakjubkan. Tanpa kepercayaan spiritual, tidak mungkin kita dapat 
mengembangkan kepercayaan diri tingkah laku dan kepercayaan diri 
emosional.
51
 
 
3. Dampak Positif  (Self Confidence) 
Kepercayaan diri akan memberikan suatu dampak kepada diri individu. Hal 
ini dijelaskan oleh Weinberg dan Gould bahwa rasa percaya diri memberikan 
dampakdampak positif pada hal-hal berikut ini :  
a. Emosi, individu yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan lebih 
mudah mengendalikan dirinya di dalam suatu keadaan yang menekan. 
b. Konsentrasi, seorang individu akan lebih mudah memusatkan 
perhatiannya pada hal tertentu tanpa rasa terlalu khawatir.  
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c. Sasaran, individu cenderung mengarahkan pada sasaran yang cukup 
menantang, karenanya ia juga akan mendorong dirinya untuk berupaya 
lebih baik. 
d. Usaha, individu tidak mudah patah semangat atau frustrasi dalam 
berupaya meraih cita-citanya dan cenderung tetap berusaha kuat secara 
optimal sampai usahanya berhasil. 
e. Strategi, individu mampu mengembangkan berbagai strategi untuk 
memperoleh hasil usahanya.
52
 
 
4. Ciri-Ciri Orang yang Percaya Diri (Self Confidance) 
Konseli yang memiliki rasa percaya diri akan menunjukkan gejala-gejala 
percaya diri dalam setiap tindakannya. Berikut ciri-ciri konseli yang memiliki 
rasa percaya diri yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain : 
Menurut Lauster ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan diri yaitu:  
a. Percaya pada kemampuan sendiri. Kepercayaan atau keyakinan pada 
kemampuan yang ada pada diri seseorang adalah salah satu sifat orang 
yang percaya diri.  
b.  Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. Dapat bertindak 
dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara 
mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk 
meyakini tindakan yang diambil.  
c.  Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri. Seseorang yang memiliki   
kepercayaan diri, jika mendapat kegagalan biasanya mereka tetap 
dapat meninjau kembali sisi positif dari kegagalan itu.  
d.  Berani mengungkapkan pendapat. Adanya suatu sikap untuk mampu 
mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada 
orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat 
pengungkapan tersebut. 
53
 
 
Sedangkan fatimah mengemukakan beberapa ciri-ciri atau karakteristik 
konseli yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional adalah sebagai 
berikut : 
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a. Percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, hingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat dari 
orang lain.  
b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima 
oleh orang lain atau kelompok  
c.  Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 
menjadi diri sendiri  
d. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil)  
e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau 
kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah 
pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkan 
bantuan orang lain) 
f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain 
dan situasi di luar dirinya 
g. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika 
harapan itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan 
situasi yang terjadi.
54
 
 
Sedangkan Taylor mengemukakan ciri-ciri individu yang memiliki 
kepercayaan diri sebagai berikut :  
a. Merasa rileks, nyaman dan aman.  
b. Yakin kepada diri sendiri.  
c. Tidak percaya bahwa orang lain selalu lebih baik. 
d.  Melakukan sebaik mungkin sehingga pintu terbuka di kemudian hari.  
e. Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga bisa diraihnya.  
f. Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan diri 
sendiri dengan orang lain.  
g. Tidak mengambil kompensasi atas rasa ketidak amanan dengan 
bertindak kurang ajar dan agresif.   
h. Memiliki kemampuan untuk bertindak dengan percaya diri, sekalipun 
anda tidak merasa demikian.  
i. Memiliki kesadaran adanya kemungkinan gagal dan melakukan 
kesalahan.  
j. Merasa nyaman dengan diri sendiri dan tidak khawatir dengan apa 
yang dipikirkan orang lain.  
k. Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan.
55
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5. Ciri-Ciri Peserta Didik yang Kurang Percaya Diri (Self Confidance) 
Ciri-ciri Peserta Didik yang kurang percaya diri (self confidance) 
a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok. 
b. Menyimpan rasa takut/ kekhawatiran terhadap penolakan. 
c. Sulit menerima realita diri dan memandang  rendah kemampuan diri, 
namun dilain pihak memasang harapan yang tidak realistic terhadap 
diri sendiri. 
d. Pesimis mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif. 
e. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 
memasang target untuk berhasil. 
f. Cenderung menolak pujian yang tulus (karena undervalue diri sendiri). 
g. Selalu  menerapkan / memposisikan diri sebagai yang terakhir, karena 
menilai dirinya tidak mampu. 
h. Mempunyai excernal locus of control (mudah menyerah pada nasib, 
tergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta bantuan 
orang lain).
56
  
 
 
Gejala tingkah laku tidak percaya diri (self confidance) yang banyak dan 
paling mudah ditemui di lingkungan sekolah antara lain : 
 
1. Takut menghadapi ulangan 
2. Minder 
3. Tidak berani bertanya 
4. Grogi saat tampil didepan kelas 
5. Timbulnya rasa malu yang berlebihan 
6. Tumbuhnya sikap pengecut 
7. Sering mencontek saat menghadapi tes 
8. Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi 
9. Salah tingkah dalam menghadapi berbagai situasi 
10. Mudah menyerah 57 
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Berdasarkan  yang telah dikemukakan oleh para ahli  tersebut, maka dapat 
disimpulkan ciri-ciri individu yang memiliki rasa percaya diri dapat sebagai 
berikut : 
1. Percaya pada kemampuan diri sendiri.  
Individu yang percaya diri telah meyakini kemampuan dirinya dan 
sanggup untuk mengembangkannya, ia akan menerima dirinya secara tulus 
tanpa membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain. Artinya, orang 
lain bukan tolak ukur dari keberhasilan yang dimilikinya, karena individu 
yang percaya sadar bahwa manusia memiliki ukuran masing-masing. 
Ukuran keberhasilan masing-masing individu tergantung dari kapasitas dan 
kemampuan mereka. 
2. Berani menerima dan menghadapi penolakan.  
Rasa takut akan adanya penolakan mungkin menghantui setiap orang. 
Rasa takut ditolak adalah pemikiran yang membuat seseorang merasa tidak 
mampu, tidak kuat, dan tidak berharga. Penolakan yang dilakukan oleh 
orang lain tidak selalu berarti bahwa orang tersebut tidak suka dengan apa 
yang telah kita lakukan, melainkan kadang apa yang kita berikan tidak 
sesuai dengan harapannya. Tetapi jika seorang individu memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi, individu tersebut bisa mengamati dari sisi yang 
lebih positif bahwa suatu penolakan adalah pelajaran yang berharga untuk 
menuju kesempurnaan, setiap penolakan disikapi dengan dada yang lapang 
dan berusaha untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada dirinya. 
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3. Mampu mengendalikan diri.  
Pengendalian diri dapat diartikan dengan emosi. Untuk dapat 
mengendalikan emosi, diperlukan suatu kontrol yang kuat dalam diri 
individu agar dirinya dapat berfikir logis. Pengendalian diri dipengaruhi 
oleh suasana hati individu. Pribadi yang percaya diri mampu 
mengendalikan diri dengan selalu berfikir obyektif dan realistis.  
4. Positif thinking.  
Positif thinking adalah kata yang tepat dalam menyikapi diri serta saat 
berinteraksi dengan pihak lain. Positif thinking harus dimulai dari dalam 
diri individu sendiri. Dalam menghadapi cobaan hidup individu selalu 
berpikiran positif terhadap cobaan tersebut. Ia tidak pernah mengeluh dan 
meyesali keadaan yang ada, melainkan berusaha untuk menjadi individu 
yang lebih baik dari dari kondisi sebelumnya. Individu yang percaya diri 
mampu menerima kekurangan dan kelebihan yang ada dalam dirinya 
sendiri 
5. Realistis . 
Realistis adalah sikap menerima diri sendiri apa adanya karena realistis 
merupakan sikap yang di nilai penting yang harus dimiliki oleh individu 
yang percaya diri. Konseli yang memiliki kepercayaan diri, jika mendapat 
kegagalan biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari 
kegagalan itu. Individu yang percaya diri memiliki sebuah keteguhan hati 
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dan semangat untuk bersikap positif sehingga ia mampu menyikapi 
kegagalan dengan bijak. 
6. Maju terus konseli yang percaya diri  
Maju terus Individu yang percaya diri adalah konseli yang selalu 
bersemangat dan berusaha bekerja keras, tidak mudah menyerah pada 
nasib yang dialaminya. Konseli menganggap kegagalan sebagai suatu 
keberhasilan yang tertunda dan sebagai semangat untuk menyempurnakan 
dan berusaha meraih hasil yang lebih bagus. 
 
6. Upaya Meningkatkan Self Confidence 
Menurut Lindefield dalam Kamil ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam mengembangkan kepercayaan diri diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Cinta Individu perlu dicintai tanpa syarat. Untuk perkembangan harga 
diri yang sehat dan langgeng, mereka harus merasa bahwa dirinya 
dihargai karena keadaannya yang sesungguhnya, bukan yang 
seharusnya, atau seperti yang diinginkan orang lain.  
b. Rasa aman  bila individu merasa aman, mereka akan mencoba 
mengembangkan kemampuannya dengan menjawab tantangan serta 
berani mengambil resiko yang menarik.  
c. Model peran mengajar lewat contoh adalah cara yang paling efektif 
agar anak mengembangkan sikap dan kertampilan sosial untuk percaya 
diri. Dalam hal ini peran orang lain sangat dibutuhkan untuk dijadikan 
contoh bagi individu untuk dapat mengembangkan rasa percaya diri 
d.  Hubungan untuk mengembangkan rasa percaya diri terhadap segala 
hal individu perlu jelas mengalami dan bereksperimen dengan 
beraneka hubungan diri yang dekat dan akrab dirumah ataupun teman 
sebaya.  
e. Kesehatan untuk bisa menggunakan sebaik-baiknya kekuatan dan 
bakat kita, kita membutuhkan energi. Jika mereka dalam keadaan 
sehat, dalam masyarakat bisa dipastikan bahwa anak yang tampak 
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sehat biasanya mendapatkan lebih banyak pujian, perhatian, dorongan 
moral dan bahkan kesempatan.  
f. Sumber daya memberikan dorongan yang kuat karena dengan 
perkembangan kemampuan anak memungkinkan mereka memakai 
kekuatan tersebut untuk menutupi kelemahan yang mereka miliki. 
g. Dukungan individu membutuhkan dorongan dan pembinaan 
bagaimana menggunakan sumber daya yang mereka miliki. Dukungan 
juga merupakan faktor utama dalam membantu individu sembuh dari 
pukulan rasa percaya diri yang disebabkan karena oleh trauma, luka 
dan kekecewaan.  
h. Upah dan hadiah juga merupakan proses mengembangkan rasa 
percaya diri agar menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan 
(Lindefield dalam Kamil, 1997: 14-15).
58
 
 
D. Anak Berkelainan Fisik 
Anak berkelainan fisik yang sering dikenal dengan sebutan tuna daksa. 
Secara umum orang sering mengartikan anak tuna daksa adalah mereka yang 
mengalami kecacatan dalam fisik mereka. Istilah tuna daksa berasal dari kata 
“tuna yang berarti tubuh’’. Secara etiologis gambaran seseorang yang 
diidentifikasi megalami ketunadaksaan, yaitu seseorang yang mengalami 
kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, 
penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk , dan akibatnya kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan. Sedangkan 
secara definitif pengertian kelainan fungsi anggota tubuh (tuna daksa) adalah 
ketidak mampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya disebabkan oleh 
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berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsi secara 
normal akibat luka,penyakit, atau pertumbuhan yang tidak sempurna.
59
 
1. Pengertian Tuna Daksa 
 Secara definitive pengertian kelainan fisik anggota tubuh (Tuna Daksa) 
adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya  
disebabkan oleh berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk melaksanakan 
fungsinya secara normal akibat luka, penyakit atau pertumbuhan tidak 
sempurna (Suroyo).
60
 Tuna daksa berarti suatu keadaan rusak atau terganggu 
atau sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, sehingga 
mengurangi kapasitas normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, 
kecelakaan atau pembawaan sejak lahir.
61
 Selanjutnya Samuel A Kirk 
mengemukakan bahwa seseorang anak yang dikatakan tuna daksa jika kondisi 
fisik  atau kesehatan mengganggu kemampuan anak untuk berperan aktif dalam 
kegiatan sehari-hari, sekolah ataupun rumah.
62
 
 
2. Perkembangan Fisik Anak Tunadaksa 
 Secara umum, perkembangan manusia dapat dibedakan ke dalam aspek 
psikologis dan fisik.
63
 Seperti juga kondisi ketunaan yang lain, kondisi kelainan 
pada fungsi anggota tubuh atau tuna daksa dapat terjadi pada saat sebelum anak 
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lahir (prenatal), saat lahir (neonatal), dan setelah anak lahir (posnatal).
64
 
Adapun kelainan fungsi anggota tubuh atau ketunadaksaan yang terjadi pada 
masa setelah anak lahir, diantaranya karena faktor penyakit, faktor kecelakaan, 
pertumbuhan  lingkungan, selalu menyendiri, merasa dikucilkan dan efek yang 
lainnya.  
Akibat dari ketunaan yang dialami oleh seseorang maka mereka juga 
mempunyai keterbatasan dalam melakukan kegiatan sehari hari. Semakin lama 
anak tunadaksa beristirahat di dalam rumah, maka mereka akan semakin 
terisolasi dari teman temannya.  
Pada anak tuna daksa, potensi anak tidak utuh karena ada bagian tubuh 
yang tidak sempurna. Dalam usahanya untuk mengaktualisasikan dirinya secara 
utuh, ketunadaksaan yang dialami anak tunadaksa biasanya dikompensasikan. 
Maka dari itu secara umum perkembangan fisik anak tuna daksa dapat 
dikatakan hampir sama dengan orang-orang normal pada umumnya kecuali 
pada anggota tubuh yang mengalami kegagalan fungsi. 
 
3. Perkembangan Kognitif Anak Tunadaksa  
Dalam meniti perkembangannya, manusia mengalami banyak 
tantangan dalam kehidupan sehari hari. Proses adaptasi menurut  Piaget 
terdiri dari proses akomodasi dan asimilasi, supaya proses-proses tersebut 
dapat berlangsung sebagaimana mestinya maka diperlukan: 
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a. Suatu lingkungan yang memberikan dukungan dan juga memberikan 
dorongan.  
b. individu yang memiliki anggota tubuh lengkap dalam arti fisik dan 
biologis.
65
 
Sedangkan menurut Gunarsa yang dikutip oleh Mohammad Efendi bahwa: 
“ada empat aspek yang turut mewarnai perkembangan kognitif anak tuna 
daksa”, yakni:  
a. Kematangan, kematangan ini merupakan perkembangan susunan saraf. 
Misalnya   kemampuan mendengar disebabkan oleh kematangan yang 
sudah dicapai oleh susunan saraf tersebut.  
b.   Pengalaman, yaitu hubungan timbak balik antara organism dengan 
lingkungan    dan dunianya. 
c. Transmisi sosial, yaitu pengaruh yang diperoleh dalam hubungannya 
dengan lingkungan sosial. 
d.  Ekuilibrasi, yaitu adanya kemampuan yang mengatur dalam diri anak, 
agar ia selalu mampu mempertahankan keseimbangan dan penyesuaian 
diri terhadap lingkungannya.
66
 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
kognitif anak tunadaksa dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka 
dapat bersosialisasi. Keadaan tuna daksa menyebabkan gangguan dan hambatan 
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dalam keterampilan motorik seseorang, makin besar hambatan yang dialami 
anak, maka makin besar hambatan kognitifnya. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa sampai usia tertentu ketunadaksaan akan mempengaruhi laju 
perkembangan seseorang. 
. 
4. Perkembangan Sosial Anak Tunadaksa Kelainan Pribadi Dan Emosi  
Anak tuna daksa tidak secara langsung diakibatkan karena ketunaannya, 
melainkan ditentukan oleh bagaimana seseorang itu berinteraksi dengan 
lingkungannya. sehubungan dengan itu ada beberapa hal yang tidak 
menguntungkan bagi perkembangan kepribadian anak tuna daksa, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Terhambatnya aktivitas normal sehingga menimbulkan perasaan 
frustasi.  
b. Timbulnya kekhawatiran orang tua yang berlebihan yang justru akan 
menghambat terhadap perkembangan kepribadian anak karena orang 
tua biasanya cenderung over protection.  
c. Perlakuan orang sekitar yang membedakan terhadap anak tuna daksa 
menyebabkan anak merasa bahwa dirinya berbeda dengan yang lain.
67
 
5. Ketunadaksaan dan Dampaknya  
Sama seperti bentuk kelainan atau ketunaan yang lain, kelainan fungsi 
anggota tubuh yang dialami seseorang memiliki akibat yang hampir serupa, 
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terutama pada aspek kejiwaan penderita, baik berefek langsung ataupun 
tidak langsung.
68
 Efek yang ditimbulkan dapat berupa penolakan terhadap 
lingkungan, selalu menyendiri, merasa dikucilkan dan efek yang lainnya. 
Akibat dari ketunaan yang dialami oleh seseorang maka mereka juga 
mempunyai keterbatasan dalam melakukan kegiatan sehari hari. Semakin 
lama anak tunadaksa beristirahat di dalam rumah, maka mereka akan 
semakin terisolasi dari teman temannya. 
 
E. Karakteristis Perkemabngan  Anak Sekolah Dasar Kelas VI 
Menurut Witherington bahwa usia 9-12 tahun memiliki ciri perkembangan 
sikap individualis sebagai tahap lanjut dari usia 6-9 tahun dengan cirri 
perkembangan sosial yang pesat. Pada tahapan ini anak/siswa berupaya semakin 
ingin mengenal siapa dirinya dengan membandingkan dirinya dengan teman 
sebayanya.
69
 
Menjelang  masuk SD, anak telah mengembangkan keterampilan berpikir 
bertindak dan pengaruh sosial yang lebih kompleks. Sampai dengan masa ini, 
anak pada dasarnya egosentris (berpusat pada diri sendiri) dan dunia mereka 
adalah rumah keluarga, dan taman kanak‐kanaknya.   Selama duduk di kelas 
kecil SD, anak mulai percaya diri tetapi juga sering rendah diri. Pada tahap ini 
mereka mulai mencoba membuktikan bahwa mereka "dewasa". Daya konsentrasi 
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anak tumbuh pada kelas kelas besar SD. Mereka dapat meluangkan lebih banyak 
waktu untuk tugas-tugas pilihan mereka, dan seringkali mereka dengan senang 
hati menyelesaikannya. Tahap ini juga termasuk tumbuhnya tindakan mandiri, 
kerjasama dengan kelompok dan bertindak menurut cara-cara yang dapat 
diterima lingkungan mereka. Mereka juga mulai peduli pada permainan yang 
jujur.   Selama masa ini mereka juga mulai menilai diri mereka sendiri dengan 
membandingkannya dengan orang lain. Anak-anak yang lebih mudah 
menggunakan perbandingan sosial (social comparison) terutama untuk 
norma‐norma sosial dan  kesesuaian jenis‐jenis tingkah laku tertentu. Pada saat 
anak‐anak tumbuh semakin lanjut, mereka cenderung menggunakan 
perbandingan sosial untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan kemampuan 
mereka sendiri.  
70
  
Sebagai akibat dari perubahan struktur fisik dan kognitif mereka, anak pada 
kelas besar di SD berupaya untuk tampak lebih dewasa. Mereka ingin 
diperlakukan sebagai orang dewasa.  Terjadi perubahan-perubahan yang berarti 
dalam kehidupan sosial dan emosional mereka. Di kelas besar SD anak laki‐laki 
dan perempuan menganggap keikut sertaan dalam kelompok menumbuhkan 
perasaan bahwa dirinya berharga. Tidak diterima dalam kelompok dapat 
membawa pada masalah emosional yang serius teman‐teman mereka menjadi 
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lebih penting daripada sebelumnya. Kebutuhan untuk diterima oleh teman sebaya 
sangat tinggi.
71
 
Selain itu ciri-ciri perkembangan sosial dan emosional pada anak yang 
duduk di kelas V dan VI sekolah dasar adalah:   
1. Mudah dibangkitkan   
2. Mulai tumbuh rasa kasih sayang seperti orang dewasa 
3. Senang sekali memberikan pujian dan mengagungkan  
4. Mengkritik tindakan orang dewasa 
5. Rasa bangga berkembang 
6. Ingin mengetahui segala sesuatu 
7. Merindukan pengakuan dari kelompok 
8. Bangga dengan kesuksesan yang diraihnya 
9. Menyukai kegiatan kelompok 
10. Loyal terhadap kelompoknya (gang).72 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN  
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan  kualitatif  dengan 
jenis penelitian  Case Study Research  (studi kasus) dan bersifat deskriptif.  
Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menggunakan latar alamiah,  dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
73
 
Pendekatan  kualitataif adalah pendekatan yang penting untuk memahami suatu 
fenomena sosial dan persepektif individu yang diteliti. Pendekatan kualitatif  
juga merupakan pendekatan yang mana prosedur penelitiannya menghasilkan 
data deskriptif yang berupa kata-kata yang secara tertulis ataupun lisan dari 
perilaku orang-orang yang diamati.
74
  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian  case study research 
(studi kasus). Menurut Suharsimi Arikunto  studi  kasus adalah pendekatan 
yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu 
organisasi, lembaga atau gejala-gejala tertentu.
75
 Pengertian studi kasus 
menurut  Basuki definisi studi kasus adalah suatu bentuk penelitian atau studi 
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tentang suatu masalah yang memiliki sifat kekhususan, dapat dilakukan baik 
dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, dengan sasaran perorangan 
maupun kelompok, bahkan masyarakat luas. 
76
   
Sedangkan   Stake menambahkan  bahwa penekanan studi kasus adalah 
memaksimalkan pemahaman tentang kasus yang dipelajari dan bukan untuk 
mendapatkan generalisasi, kasusnya dapat bersifat kompleks maupun sederhana 
dan waktu untuk mempelajari dapat pendek atau panjang, tergantung waktu 
untuk berkonsentrasi. 
77
  
Desaign yang digunakan adalah Single Case Design, yaitu suatu 
penelitian studi kasus yang menekankan penelitian hanya pada sebuah unit 
kasus saja.
78
 Jadi peneliti berfokus pada satu subyek.  Penelitian ini 
memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya 
sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang 
bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai 
sumber. 
Tujuan penelitian yang utama tidak terletak pada generalisasi hasil, 
melainkan pada keberhasilan suatu treatment pada suatu waktu tertentu. 
Keuntungan menggunakan desain penelitian ini adalah dapat digunakannya 
perubahan ditengah penelitian atau intervensi terhadap konseli. Dengan 
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demikian desain ini memberikan penanganan konseli demi memenuhi 
kebutuhan subyek.
79
  
Secara umum metodelogi penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Sedangkan menurut 
Kerlinger penelitian merupakan proses penemuan yang mempunyai 
karakteristik sistematik, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada teori dan 
hipotesis atau jawaban sementara.
80
 Sudjana dan Ibrahim menjelaskan 
pengertian penelitian sebagai suatu kegiatan yang dilakukkan secara sistematik 
untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan 
menggunakan teknik tertentu dalam rangka mencari jawaban atas permasalahn 
yang dihadapi.
81
 
Menurut Suharsimi Arikunto studi kasus adalah pendekatan yang 
dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 
lembaga atau gejala-gejala tertentu.
82
 Pengertian penelitian kasus (studi kasus) 
menurut  Basuki definisi studi kasus adalah suatu bentuk penelitian atau studi 
tentang suatu masalah yang memiliki sifat kekhususan, dapat dilakukan baik 
dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, dengan sasaran perorangan 
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maupun kelompok, bahkan masyarakat luas.
83
  Sedangkan  Stake 
menambahkan  bahwa penekanan studi kasus adalah memaksimalkan 
pemahaman tentang kasus yang dipelajari dan bukan untuk mendapatkan 
generalisasi, kasusnya dapat bersifat kompleks maupun sederhana dan waktu 
untuk mempelajari dapat pendek atau panjang, tergantung waktu untuk 
berkonsentrasi. 
84
  
Studi kasus yang baik harus dilakukan secara langsung dalam kehidupan 
sebenarnya dari kasus yang diselidiki. Walaupun demikian, data studi kasus 
dapat diperoleh tidak saja dari kasus yang diteliti  tetapi, juga dapat diperoleh 
dari semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut dengan baik. 
Menurut bungin yang menarik dari studi kasus adalah kebebasan peneliti dalam 
menganalisis objek penelitiannya serta kebebasan menentukan domain yang 
ingin dikembangkan.
85
 
Sedangkan sifat penelitiannya adalah prosedur yang menghasilkan data 
deskriptif  berupa kata-kaa tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian 
kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian lapangan yang berusaha untuk 
mengungkapkan gejala atau fenomena suatu objek tertentu dengan kata-kata 
sekaligus untuk mengembangkan atau mendeskripsikan fenomena tertentu 
sesuai apa adanya yang ditemukan dilapangan. 
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B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Rekso Binangun Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Waktu penelitian ini 
adalah semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 
 
C. Subyek Penelitian  
Peneliti menetapkan karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah 
seorang konseli SD kelas VI yang berjenis kelamin laki-laki yang memiliki 
fisik berbeda dengan teman-teman disekitarnya.  
 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan 
metode-metode sebagai berikut : 
1) Metode observasi  
Observasi merupakan suatu penelitian yang dilakukan pengamatan 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang sedang 
diteliti.  Dengan menggunakan alat indera (terutama mata) atas kejadian-
kejadian yang langsung dan dapat ditangkap pada waktu kejadian 
berlangsung. Menurut  Nasution menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
 50 
 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi .
86
 
Ryerson, (menyebutkan beberapa klasifikasi dari metode observasi : 
a. Observasi Partisipan 
b. Observasi Non Partisipan 
c. Observasi dalam setting alami atau buatan. 
d. Observasi Terstruktur dan Tidak Tersruktur 
e. Observasi Langsung dan Tidak Langsung87 
 
Dari beberapa macam metode observasi diatas maka dalam penelitian 
ini penulis menggunakan observasi partisipan.  Observasi partispasi 
merupakan seperangkat strategi penelitian yang tujuannya adalah untuk 
mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam dengan satu 
kelompok individu dan perilaku mereka melalui satu keterlibatan intensif 
dengan orang dilingkungan alamiah mereka.
88
 Dalam observasi ini 
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.  
2) Wawancara  
Wawancara merupakan data yang sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif. Wawancara dapat digunakan apabila peneliti menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan untuk 
mengetahui hal-hal yang berhubungan  dengan informan lebih mendalam. 
Dengan demikian mengadakan wawancara atau interview pada 
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prinsipnya merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih 
dalam dari sebuah  kajian dari     sumber yang relevan berupa pendapat, 
kesan, pengalaman, pikiran dan sebagainya. 
Menurut Sudjana wawancara adalah proses pengumpulan data atau 
informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer)  dengan 
pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee). 
89
 Sedangkan Esterberg 
mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu wawancara tersruktur, 
semiterstruktur dan tidak terstruktur.
90
 Jadi wawancara adalah teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber 
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.  
Wawancara dilakukan dengan bentuk terstruktur karena peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan di tanyakan. 
3) Dokumentasi 
Menurut Gottschalk  bawa para ahli sering mengartikan dokumen 
dalam dua pengertian yaitu pertama, sumber tertulis bagi informasi 
sejarah,  luksian, artefak. Peninggalan-peninggalan terlukis, dan 
petilasan-petilasan arkeologis. Lalu yang ke dua, diperuntukkan bagi 
surat-surat resmi dan surat-surat  negara seperti surat perjanjian, undang-
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undang, hibah, konsensi dan lainnya.
91
 Sebagai kebalikan dari pada 
dokumen dapat berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya 
menomental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara akan lebih kredibel dan 
dapat dipercaya jika didukung oleh dokumn-dokumen tertulis, gambar-
gambar atau foto serta rekapan audio visual. 
 
E. Analisis Data 
Setelah melakukan pengolahan data maka, selanjutnya adalah membuat 
rancangan analisis data dibuat untuk membantu peneliti dalam menemukan 
hasil penelitian. Model analisis data yang digunakan  dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif  dengan teknik ini   data yang muncul lebih banyak 
berwujud kata-kata, bukan rangkaian angka. Data kualitatif  dikumpulkan 
dalam berbagai cara misalnya, observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian 
diproses melalui pencatatan, pengetikan, dan penyuntingan, selanjutnya 
dianalisis secara kualitatif. Melalui pendekatan studi kasus inilah diperoleh data 
dan informasi sebanyak-banyaknya mengenai konseling REBT dalam 
meningkatkan self confidence anak kelainan fisik di desa Rekso Binangun 
Kecamatan Rumbia Lampung Tengah. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara 
mendalam yang terfokus (in‐depth‐ focused interview). Pelaksanaan wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 
sebelumnya. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi para responden, 
                                                          
91
 Djama’an Satori dan Aan Komariah. Op.cit.  hlm. 146. 
 53 
 
sehingga dapat melakukan pengecekan apakah responden telah yakin dengan 
jawabannya. Observasi ini akan amat bermanfaat untuk menghindari jawaban 
jawaban yang bias dari responden.  
Dengan adanya metode deskriptif kualitatif, maka teknik analisis data 
dilakukan mengacu pada konsep Milles dan Hubberman yaitu interactive model 
yang mengklasifikasikan analisis data dalam 3 langkah : 
a. Reduksi data  
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-
catatan di lapangan. Reduksi data yang berupa hasil wawancara 
terhadap subyek. 
b. Penyajian data  
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
c. Kesimpulan  
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. 
92
 
 
F. Pelaksanaan Studi Kasus 
 
1. Perencanaan : dalam perencanaan terdapat langkah-langkah sebagai 
berikut, yaitu: Mengenali gejala. Pertama-tama mengamati adanya suatu 
gejala, gejala itu mungkin ditemukan atau diperoleh dengan beberapa 
cara yaitu guru pembimbing menemui sendiri gejala pada siswa yang 
memiliki masalah, guru mata pelajaran memberikan informasi, adanya 
siswa yang bermasalah kepada guru pembimbing, wali kelas meminta 
bantuan guru pembimbing untuk menangani seorang siswa yang 
bermasalah berdasarkan informasi yang diterimanya dari pihak lain, 
seperti siswa, para guru, ataupun pihak tata usaha. 
2. Membuat deskripsi kasus. Setelah gejala itu dipahami oleh guru 
pembimbing, kemudian dibuatkan suatu deskripsi kasusnya secara 
objektif, sederhana, tetapi cukup jelas. 
3. Setelah deskripsinya dibuat, dipelajari lebih lanjut aspek ataupun bidang-
bidang masalah yang mungkin dapat ditemukan dalam deskripsi itu. 
Kemudian ditentukan jenis masalahnya, apakah menyangkut masalah 
pribadi, sosial, belajar atau karir. 
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4. Jenis masalah yang telah dikelompokkan itu dijabarkan dengan cara 
mengembnagkan ide-ide atau konsep-konsep menjadi lebih rinci, agar 
lebih mudah memahami permasalahannya. 
5. Adanya jabaran masalah yang lebih terinci dapat membantu guru 
pembimbing untuk membuat perkiraan kemungkianan sumber penyebab 
masalah. 
6. Perkiraan kemungkinaan sumber penyebab membantu mengetahui jenis 
informasi yang dikumpulkan, sumber informasi yang perlu dikumpulkan, 
dan teknik atau alat yang digunakan dalam mengumpulkan informasi. 
7. Pengumpulan data. Terdapat beberapa teknik dalam pengumpulan data, 
tetapi yang lebih sering digunakan dalam studi kasus adalah observasi, 
wawancara, dan analisis dokumentasi. Setelah data terkumpul konselor 
dapat mulai mengorgansasi dan mengklasifikasi data menjadi bagian-
bagian yang dapat dikelola. 
8. Penggunaan dan pengolahan data. Penggunaan dan pengolahan data 
merupakan usaha pengolahan data untuk merangkum, menggolongkan, 
dan menghubungkan data yang diperoleh dalam tahap pengumpulan data. 
Dengan demikian dapat menunjukkan keseluruhan gambaran tentang diri 
anak, rumusan ini bersifat ringkas dan padat. 
9. Sintesa dan interpretasi data Setelah mengolah data selanjutnya data studi 
kasus diinterpretasikan dengan case conference antara petugas yang 
melakukan studi kasus, dalam case conference terlibat beberapa petugas 
khusus yang mempelajari setipa kasus dari individu yang bermasalah. 
Rumusan ini dilakukan melalui pengambilan atau pengambilan 
kesimpulan yang logis. 
10. Membuat perencanaan pelaksanaan pertolongan (treatment) Merupakan 
langkah yang ditempuh untuk menetapkan teknik atau bantuan yang 
diberikan kepada siswa yang bermasalah serta memprediksi kemungkinan 
yang akan timbul oleh siswa sehubungan dengan masalah yang sedang 
dialami. Berdasarkan hasil case conference disusun suatu rekomendasi 
yang berwujud saran-saran, treatment (perlakuan) yang perlu dilakukan 
dan selanjutnya secara terus menerus diikuti dan dicatat setiap perubahan 
atau perkembangan yang terjadi pada siswa yang bersangkutan. 
11. Evaluasi dan tindaklanjut (follow up) Kegiatan ini dilakukan setelah 
melakukan treatment atau membuat perencanaan pelaksanaan 
pertolongan. Untuk tindak lanjut bisa dilakukan oleh pengajar sendiri, 
guru BK, ataupun dirujuk dan di alihtangankan kepada pihak lain yang 
lebih berkompeten maupun dari oarang tua siswa itu sendiri
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peserta didik yang menjadi subyek penelitian ini adalah peserta didik yang 
memiliki rasa percaya diri yang rendah kelas VI SDN 1 Rekso Binangun 
Kecamatan Rumbia Lampung Tengah.  Bentuk rasa percaya diri yang rendah 
diketahui misalnya peserta didik merasa pesimis, selalu merasa dirinya rendah, 
takut gagal, mudah grogi ketika diminta guru maju kedepan kelas, selalu minder 
dengan teman-teman. Berdasarkan masalah yang dialami peserta didik tersebut, 
maka guru BK disini berperan untuk membantu peserta didik mengatasi rasa 
percaya diri yang rendag menjadi lebih baik. 
Berdasarkan wawancara dengan wali kelas, beliau merekomendasi 
seorang peserta didik. peneliti melakukan observasi bersama teman sejahwat dan 
ditemukan 1 orang peserta didik yang memiliki kelainan fisik yang tidak sama 
dengan teman-temannya dikelas di kelas VI SD N 1 Rekso Binangun Kecamatan 
Rumbia Lampung Tengah dan peserta didik tersebut memiliki rasa percaya diri 
yang rendah.  
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keadaan self 
confidence  peserta didik sebelum memperoleh layanan konseling individu 
dengan teknik Rational Emotive Behavior Therapy. Berikut ini adalah hasil 
observasi awal pada peserta didik : 
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     Tabel  1 
Hasil Observasi Self Confidence Konseli X  
kelas VI SD N 1 Rekso Binangun Kec. Rumbia Lampung Tengah 
 
No Aspek Pengamatan YA TIDAK 
1 Takut menghadapi ulangan  √ 
2 Minder √  
3 Tidak Berani Bertanya √  
4 Gerogi saat tampil di depan kelas √  
5 Tumbuhnya Sikap Pengecut  √ 
6 Timbulnya rasa malu yang berlebihan √  
7 Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi  √ 
8 Suka mencontek saat menghadapi tes  √ 
9 Salah tingkah dalam  menghadapi berbagai situasi  √ 
10 Mudah menyerah  √ 
 
Berdasarkan hasil observasi  pada peserta didik X  pada tabel 1 dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik X  sebelum mendapat perlakuan berupa layanan 
konseling individu teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) berada 
pada kondisi sebagai berikut : peserta didik merasa minder, tidak berani bertanya, 
timbul rasa malu yang berlebihan. 
 
B. Perencanaan Konseling Individu dengan teknik Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) Untuk Meningkatkan self confidence peserta didik. 
Adapun perencanaan yang dilakukan peneliti untuk melaksanakan proses 
konseling disesuaikan dengan Langkah-langkah dalam konseling individual yaitu 
sebagai berikut: 
a. Persiapan, meliputi: kesiapan fisik dan psikis konselor, tempat dan 
lingkungan  sekitar, perlengkapan, pemahaman konseli dan waktu. 
b. Rapport, yaitu menjalin hubungan pribadi yang baik antara konselor dan 
konseli sejak permulaan, proses, sampai konseling berakhir, yang ditandai 
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dengan adanya rasa aman, bebas, hangat, saling percaya dan saling 
menghargai.  
c. Pendekatan masalah, dimana konselor memberikan motivasi kepada 
konseli agar bersedia menceritakan persolan yang dihadapi dengan bebas 
dan terbuka.  
d. Pengungkapan, dimana konselor mengadakan pengungkapan untuk 
mendapatkan kejelasan tentang inti masalah klien dengan mendalam dan 
mengadakan kesepakatan bersama dalam menentukan masalah inti dan 
masalah sampingan. Sehingga klien dapat memahami dirinya dan 
mengadakan perubahan atas sikapnya.  
e. Diagnostik, adalah langkah untuk menetapkan latar belakang atau faktor 
penyebab masalah yang dihadapi konseli.  
f. Prognosa, adalah langkah dimana konselor dan klien menyusun rencana-
rencana pemberian bantuan atau pemecahan masalah yang dihadapi 
konseli.  
g. Treatment, merupakan realisasi dari dari langkah prognosa. Atas dasar 
kesepakatan antara konselor dengan konseli dalam menangani masalah 
yang dihadapi, konseli melaksanakan suatu tindakan untuk mengatasi 
masalah tersebut, dan konselor memberikan motivasi agar konseli dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal sesuai kemampuan yang 
dimilikinya. 
h.  Evaluasi dan tindak lanjut, langkah untuk mengetahui keberhasilan dan 
efektifitas konseling yang telah diberikan. Berdasarkan hasil yang telah 
dicapai oleh konseli, selanjutnya konselor menentukan tindak lanjut 
secara lebih tepat, yang dapat berupa meneruskan suatu cara yang sedang 
ditempuh karena telah cocok maupun perlu dengan cara lain yang 
diperkirakan lebih tepat.
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Sebelum di lakukannya proses konseling, peneliti juga akan melakukan 
Observasi awal untuk memberoleh data sebelum dan sesudah dilakukannya 
proses konseling, yang nantinya akan dibantu oleh tim penilai yang telah 
dipersiapkan oleh pihak sekolah. 
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C. Pelaksanaan Konseling Individu Dengan Teknik Rational Emotive Behavior 
Untuk Meningkatkan Self Confidence Konseli. 
Pada proses konseling ini akan digambarkan secara singkat  pertemuan 
dengan konseli. 
Nama   : X 
Kelas   : VI 
Waktu dan tempat : disesuaikan denga keadaan pembelajaran dan persetujuan dari 
konseli 
Adapun pelaksanaan yang dilakukan peneliti untuk melaksanakan proses 
konseling disesuaikan perencanaan dalam konseling individual yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi awal 
Pada kegiatan Observasi awal yang dilakukan peneliti adalah meminta 
bantuan kepada teman sejahwat untuk mengisi lembar penilaian mengenai self 
confidence. 
2. Persiapan 
Pada tahap ini peneliti meminta waktu kepada wali kelas saat jam istirahat 
pertama untuk melakukan pendekatan terhadap peserta didik X yang berada di 
dalam kelas, serta untuk melihat kesiapan kondisi peserta didik untuk 
nantinya dapat menerima proses konseling. 
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3. Rapport. 
Tahap ini adalah tahap awal sebelum memulai konseling. Pada tahapan ini 
peneliti membina hubungan baik  dengan mengawali komunikasi kepada 
konseli, dimulai dengan perkenalan dari diri peneliti maupun konseli. Tahap  
ini merupakan tahap yang sangat penting, karena akan mengawali dari proses 
konseling selanjutnya. Oleh karena itu peneliti membuka dengan pertanyaan 
netral seperti bagaimana bagaimana kondisi kesehatan konseli saat ini, dan 
seterusnya.  
Selanjutnya peneliti berupaya agar subyek dapat lebih terbuka dalam  
mengutarakan apa yang ia rasakan . Setelah subyek mulai terbuka maka pada 
pertemuan ini diupayakan agar subyek mau mengungkapkan segala keluhan 
atas permasalahannya yaitu self confidence yang ada pada diri peserta didik. 
4. Pendekatan masalah  
Tahap ini setelah konseli mulai terbuka dan mulai memberikan 
informasi permasalahan yan di alami, peneliti mengungkapkan kembali 
dengan seksama dan jelas permasalah apa yang di alami oleh konseli, 
sehingga peneliti dapat  mulai mengidentifikasi masalah apa yang dihadapi 
oleh konseli. Sebelumnya, peneliti terlebih dahulu menanyakan kondisi 
konseli hari ini, bagaimana pembelajarannya, dan sudah siapkah untuk 
mengungkapkan masalahnya. Lalu peneliti memberikan pemahaman 
mengenai Bimbingan Konseling dan mengajak peserta didik agar benar-benar 
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dapat menerima peneliti sebagai kakak, guru sehingga permasalahan yang 
dialam peserta didik tidak ada yang di tutup-tutupi. 
5. Pengungkapan  
Setelah dilakukannya pendekatan masalah, konseli X memberikan  
penjelasan bahwa konseli X merasakan malu karna fisiknya yang berbeda, 
minder, takut ditertawakan oleh teman-temannya, takut salah saat menjawab 
pertanyaa dari guru, sehingga membuat konseli X  tidak mau keluar kelas dan 
aktif saat jam pelajaran sedang berlangsung. kemudian peneliti mencoba 
memberikan pemahaman mengenai self confidence sesuai dengan teori yang 
ada. Setelah itu peneliti menggunakan Prinsip  A (activating event), B(belief), 
C(emotional consequence) untuk membentuk pribadi yang rasional, dengan 
jalan mengganti cara-cara berpikir irasional. 
6. Diagnostik 
Pada konseling ini peneliti mengajak konseli bersama-sama menelaah 
permasalahan yang sedang dihadapai konseli kedalam teori ABC agar 
diketahui penyebab timbulnya permasalahan. Adapun permasalahan peserta 
didik X yaitu, A (activating event) atau perilaku yang mengawali, dimana 
konseli merasakan malu terhadap fisiknya yang berbeda dan minder kepada 
teman-temannya dan ia takut merasa takut dimarahi oleh guru apabila 
menjawab salah. Lalu B  (Belief ) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau 
verbalisasi diri individu terhadap suatu peristiwa, dimana konseli meyakini 
bahwa dengan menjawab pertnyaan yang salah dapat membuat guru menjadi 
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marah dengannya dan konseli ditertawakan oleh temna-teman sekelasnya. 
Setelah itu C (C (consecuency) yang berupa C-perilaku. Dimana perilaku 
yang ditunjukkan X yaitu ia hanya diam dikelas saat jam istirahat, selain itu 
konseli juga hanya diam dan banyak menunduk apabila guru memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk menjawab pertanyaan.  
Tabel 2 
Teori ABC Konseli Self Confidence Konseli X  
kelas VI SDN 1 Rekso Binangun Kec. Rumbia Lampung Tengah 
 
Penerapan Teori ABC dalam REBT pada Konseli 
A (Activating Event)  Malu, minder, takut salah. 
Bir (Believe Irrational)  
 
Jika keluar kelas ditertawakan, diejek-ejek 
oleh teman-teman yang lain dengan fisik 
yang berbeda. Setelah itu jika menjawab 
atau bertanya kepada guru maka akan 
dimarahi dan ditertawakan oleh teman-
teman dikelas. 
C (Consequence)  
 
C pada emosi = sedih 
C pada prilaku = takut keluar kelas, tidak 
mau bertanya apabila belum ada yang 
dimengerti, tidak mau maju kedepan kelas.  
 
7. Prognosa 
Pada pertemuan kali ini diharapkan konseli mampu menerapkan cara 
berpikir logis dan empiris dalam menyikapi setiap masalah yang dihadapinya. 
Oleh karena itu pada awal-awal pertemuan peneliti kembali mengevaluasi 
pertemuan sebelumnya bersama dengan konseli. Peneliti mengajarkan cara 
berpikir logis dan empiris ini dengan membandingkan pada contoh orang-
orang yang sukses  atau orang terkenal dengan maksud agar konseli dapat 
mengambil sisi positif dari masalah yang dihadapi orang-orang tersebut 
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Dalam proses pengarahan konseli disini peneliti memberikan teknik 
self modeling yang berupa memberikan pemahaman terhadap konseli seperti 
kisah nyata lena maria yang memiliki kelainan fisik yang tidak memiliki 
tangan namun bisa menjadi seorang atlet renang dan memiliki kehidupan 
layaknya orang normal, sehingga konseli dapat mengubah pesepsinya yang 
irasional menjadi rasional mengenai dirinya sendiri. Selain  konseli di ajak 
untuk melihat teman-teman di sekitarnya bagaimana sikap dan perilaku 
mereka jika maju kedepan kelas dan respon yang ditunjukkan saat teman-
temannya maju kedepan kelas atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru agar dapat diterapkan konseli pada dirinya.kemudian dengan teknik 
social modeling peneliti mengarahkan konseli agar melakukan sikap dan 
perilaku sesuai yang konseli perhatikan pada self modeling. 
8. Treatment  
Selanjutnya peneliti membimbing konseli untuk mengungkapkan apa 
yang menjadi harapan atau tujuan dari konseli dalam mengikuti kegiatan 
konseling kali ini. Adapun yang menjadi tujuan konseling yang diharapkan 
oleh konseli adalah peserta didik menginginkan berani untuk bersosialisasi 
diluar kelas, maju kedepan kelas, berani bertanya kepada guru, berani untuk 
mejawab pertanyaan, tidak minder lagi dan malu dengan kondisi fisiknya 
yang berbeda. 
Adapun tindakan yang direncanakan oleh konseli untuk bersosialisasi 
dan berani keluar kelas yaitu dengan konseli mencoba untuk membuka 
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diriterhadap teman-temannya, tidak memasukkan ke dalam hati mengenai 
ejekan teman-temannya. Setelah itu rencana tindakan untuk konseli berani 
maju kedepan kelas, berani untuk bertanya apabila ada yang belum dimengerti 
dan  menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru yaitu dengan cara konseli 
akan belajar dengan giat dan berusaha agar tidak salah sehingga tidak 
ditertawakan, lalu konseli akan mencoba memberanikan diri maju kedepan 
kelas wawlpun masih menunduk dan konseli akan memberikan senyuman 
untuk menutupi rasa malu dan geroginya. 
9. Evaluasi dan tindak lanjut  
Tahap ini merupakan tahap terakhir proses konseling. Sebelum 
memulai konseling peneliti menanyakan kabar konseli terlebih dahulu, 
menanyakan bagaimana pelajarannya tadi. Memasuki kegiatan konseling 
peneliti mengevaluasi kegiatan sebelumnya yang sudah dilakukan konseli 
apakah sudah membawa perubahan yang lebih baik pada diri konseli. Setelah 
mendengar pemaparan konseli bahwa sudah banyak perilaku konseli yang 
berubah, peneliti mengajak konseli bersama-sama mendiskusikan keyakinan-
keyakinan irasional yang ada.   
Untuk kegiatan selanjutnya peneliti mengevaluasi kegiatan dari awal 
sampai akhir konseling dan tujuan-tujuan yang telah dicapai oleh konseli. 
Kemudian peneliti bersama-sama konseli mengevaluasi hasil pertemuan 
selama proses konseling dengan menanyakan pemahaman lalu perasaan yang 
dirasakan dan tindakan. Berikut ini dapat dilihat hasil evaluasi yang meliputi 
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evaluasi pemahaman (understanding), perasaan (comfort), dan tindakan 
(action) . 
Tabel 3 
Hasil Evaluasi Konseli  
 
Aspek penilaian Hasil Evaluasi 
Pemahaman 
(Understanding) 
Konseli memahami bahwa akar dari semua 
permasalahannya adalah pemikiran irasional dan itu 
harus dirubah 
Perasaan (Comfort) Konseli merasa senang dan nyaman karena konseling ini 
dapat membuatnya mengerti hal baru 
Tindakan  (acting) Konseli akan berusaha belajar dengan giat agar jawaban 
yang konseli peroleh tidak salah sehingga konseli tidak 
ditetawakan oleh teman-temannya. Mencoba untuk 
bertanya dan maju kedepan kelas, dan menutupi rasa 
gerogi serta minder dengan cara tersenyum. Lalu konseli 
akan  menjaga pemikirannya agar tetap rasional terhadap 
keadaan fisiknya , terus mencoba bergaul dengan teman-
temannya, menjalin komunikasi dengan baik. 
 
10. Observasi Akhir 
Setelah melakukan evaluasi makan dilakukan kembali observasi 
dengan dibantu oleh tim penilai yang telah disiapkan oleh pihak sekolah untuk 
memberikan penilaian sebelum dan sesudah dilakukannya proses konseling 
dan dibantu oleh bapak wali kelas yang menerapkan indikator-indikator yang 
ada di lembar observasi, adapun hasilnya yaitu : 
Tabel  4 
Hasil Observasi Self Confidence Konseli  X  
kelas VI SDN 1 Rekso Binangun kec. Rumbia Lampung Tengah 
 
No Aspek Pengamatan YA TIDAK 
1 Takut menghadapi ulangan  √ 
2 Minder  √ 
3 Tidak Berani Bertanya   √ 
4 Gerogi saat tampil di depan kelas  √ 
5 Tumbuhnya Sikap Pengecut  √ 
6 Timbulnya rasa malu yang berlebihan  √ 
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7 Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi  √ 
8 Suka mencontek saat menghadapi tes  √ 
9 Salah tingkah dalam  menghadapi berbagai situasi  √ 
10 Mudah menyerah  √ 
 
D. Teknik Pengukuran Data. 
Adapun Teknik  pengukuran data yang dilakukan  oleh peneliti sebagai  
berikut  : 
1. Metode observasi. 
Observasi merupakan suatu penelitian yang dilakukan pengamatan 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang sedang 
diteliti.  Dengan menggunakan alat indera (terutama mata) atas kejadian-
kejadian yang langsung dan dapat ditangkap pada waktu kejadian 
berlangsung. Adapun Teknik Observasi  yang dilakukan oleh peneliti 
dalam proses konseling REBT ini adalah dengan lembar Observasi yang 
dibantu oleh tim penilai yang dipilih oleh pihak sekolah untuk 
memperoleh data awal permasalahan yang di alami konseli setelah itu tim 
penilai juga akan melakukan observasi akhir untuk menilai perubahan  
yang terjadi sebelum dan sesudah proses konseling yang dilaksanakan, 
dalam hal ini peneliti melakukan observasi langsung dilapangan.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan data yang sering digunakan dalam 
penelitian kualitatif. Wawancara dapat digunakan apabila peneliti 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti berkeinginan 
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untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan informan lebih 
mendalam. Dengan demikian mengadakan wawancara atau interview 
pada prinsipnya merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih 
dalam dari sebuah  kajian dari     sumber yang relevan berupa pendapat, 
kesan, pengalaman, pikiran dan sebagainya. Pada teknik wawancara 
peneliti menyusun draft pertanyaan wawancara. Pada tahap ini peneliti 
membuat pedoman wawancara, Pedoman ini disusun tidak hanya 
berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan indikator yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar 
yang nantinya akan berkembang dalam wawancara. Melakukan 
wawancara Peneliti membuat kesepakatan dengan informan mengenai 
waktu dan tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman 
yang dibuat. Namun apabila tidak memungkinkan maka peneliti sesegera 
mungkin mencatatnya setelah wawancara selesai dari setiap inti 
pembicaraan yang sedang dibahas. Untuk itu sebelum wawancara 
dilaksanakan peneliti bertanya kepada informan tentang kesiapanya untuk 
diwawancarai. Setelah informan bersedia untuk diwawancarai, peneliti 
membuat kesepakatan dengan informan tersebut mengenai waktu dan 
temapat untuk melakukan wawancara. Pada tahap ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan wali kelas  VI untuk meminta izin melakukan 
penelitian kepada konseli nya sekaligus untuk memperolah data awal dari 
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permasalahan yang dialami oleh konseli. Peneliti memilih  wali kelas 
untuk dijadikan informan karena beliau lebih  mengetahui dan paling 
memahami keadaan konseli nya, karena beliau berinteraksi setiap hari 
dengan para murid. Setelah peneliti melakukan wawancara kepada wali 
kelas peneliti memperoleh izin dari wali kelas untuk melakukan 
penelitian dan mendapatkan data awal permasalah konseli.  
Setelah konseli mendapatkan informasi dari wali kelas peneliti 
melakukan wawancara untuk memperoleh informasi secara langsung 
kepada konseli, disamping wawancara peneliti  juga  melakukan metode 
observasi untuk memperoleh hasil penelitian. Deskripsi hasil penelitian 
ini akan menguraikan tentang berbagai temuan yang diperoleh dari 
lapangan, yaitu dari olahan data dan informasi yang terkait dengan 
wawancara dan observasi penelitian. Untuk tahap selanjutnya peneliti 
melakukan deskripsi analisis data sesuai dengan langkah-langkah yang 
dijabarkan pada bagian metode.  
3. Dokumentasi 
Menurut Gottschalk  bahwa para ahli sering mengartikan dokumen dalam 
dua pengertian yaitu pertama, sumber tertulis bagi informasi sejarah, 
luksian, artefak. Peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan 
arkeologis. Lalu yang ke dua, diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan 
surat-surat  negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, 
 68 
 
konsensi dan lainnya.
95
 Setelah peneliti melakukan teknik observasi dan 
wawancara peneliti melakukan teknik dokumentasi yang berupa 
gambaran konseling yang dilakukan dan gambaran konseli sebelum 
dilakukannya proses konseling dan sesudah dilakuknnya konseling.  
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan wawancara dan observasi hasil penelitian menunjukan bahwa 
setelah dilakukan konseling individu dengan teknik  REBT  diperoleh hasil yang 
cukup memuaskan untuk meningkatkan self confidence konseli.   
Kepercayaan diri (self confidence) menurut Bandura merupakan suatu 
keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti 
yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang diharapkan.
96
 Sedangkan 
Shauger menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah anggapan seseorang tentang 
kompetensi dan keterampilan yang dimiliki serta kesanggupan untuk menangani 
berbagai macam situasi. Selanjutnya,  Burns mengatakan dengan kepercayaan 
diri yang cukup, seseorang individu akan dapat mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya dengan yakin dan mantap.
97
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa percaya diri adalah penilaian positif terhadap diri sendiri 
mengenai kemampuan yang ada dalam dirinya untuk menghadapi berbagai 
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situasi dan tantangan serta kemampuan mental untuk mengurangi pengaruh 
negatif dari keragu-raguan yang mendorong individu untuk meraih keberhasilan 
atau kesuksesan tanpa tergantung kepada pihak lain dan bertanggung jawab atas 
keputusan yang telah ditetapkannya. Salah satu layanan yang dapat digunakan 
dalam kegiatan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri 
konseli adalah konseling  REBT. 
Menurut Arintoko Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yaitu 
corak konseling yang menekankan kebersamaan dan interaksi antara berfikir 
dengan akal sehat (rational thinking), berperasaan (emoting), dan berprilaku 
(acting).
98
 Sedangkan Menurut Gerald Corey terapi REBT  adalah pemecahan 
masalah yang fokus pada aspek berfikir, menilai, memutuskan, direktif tanpa 
lebih banyak berurusan dengan dimensi-dimensi pikiran ketimbang dengan 
dimensi-dimensi perasaan.
99
 Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa konseling REBT  adalah sebuah proses pendekatan dengan 
proses bantuan dalam upaya mengubah pikiran yang irrasional menjadi rasional.  
Adapun kurangnya kepercayaan diri yang dialami oleh konseli  
diakibatkan oleh konseli yang malu akan fisiknya yang berbeda dengan teman-
temannya, selain itu adanya ejekan-ejekan dari teman-temannya yang membuat 
konseli tidak mau keluar kelas, setelah itu takut salah apabila bertanya atau 
menjawab akan membuat guru marah kepada konseli. Selain itu, konseli juga 
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memiliki keyakinan-keyakinan irasional yang membuat dia selalu takut dalam 
melakukan suatu hal dan tidak meyakini bahwa dirinya memiliki kemampuan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilaksanakan oleh Yesi Yuniarti  dan Titin Indah Pratiwi dalam jurnalnya yang 
berjudul “Penggunaan Konseling Rasional Emotif Untuk Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri Siswa”100. Berdasarkan jurnal penelitian tersebut peneliti melakukan 
proses  konseling  REBT  sebanyak 6 kali pertemuan. 
1. Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama peneliti memasuki ruang kelas bersama 
wali kelas dan tim penilai yang telah dipersiapkan oleh pihak sekolah, 
kemudia peneliti di perkenalkan oleh bapak wali kelas di kelas VI, setelah 
itu peneliti memperkenalkan diri sebagai guru BK untuk beberapa 
minggu kedepan, setelah itu peneliti meminta bantuan kepada wali kelas 
untuk menyuruh konseli melakukan indikator-indikator yang ada di 
lembar observasi yang dibantu oleh tim penilai sekolah untuk 
memperolah data. Adapun data yang diperoleh yaitu, konseli merasa 
minder terhadap dirinya sendiri, konseli  tidak berani bertanya, mudah 
grogi saat maju didepan kelas, lalu konseli tumbuh rasa malu yang 
berlebihan yang mengakibatkan konseli tidak mau keluar kelas, memiliki 
teman sedikit, hanya diam di dalam kelas. 
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2. Pertemuan kedua (sesi konseling satu) 
Pada pertemuan kedua  peneliti akan memulai sesi konseling 
pertama dengan waktu berkisaran 30-45 menit yang peneliti lakukan di 
dalam ruang kelas. Pada sesi ini penelti melakukan pendekatan-
pendekatan terlebih dahulu kepada konseli dengan tujuan agar konseli 
dapat menerima peneliti dengan sukarela sehingga dalam melakukan 
penelitian konseli akan lebih terbuka terhadap peneliti. Peneliti terlebih 
dahulu menyapa konseli yang sedang duduk di dalam ruang kelas 
sendirian, setelah itu peneliti mengajak konseli berkenalan terlebih 
dahulu, peneliti menanyakan nama konseli, menanyakan kabar konseli, 
dan lebih lanjut memperkenalkan diri peneliti sebagai guru BK yang 
tugasnya membantu konseli apabila konseli mengalami permasalahan, 
mendekatkan konseli sebagai kakak perempuannya dengan tujuan agar 
konseli dapat merasa lebih dekat, setelah itu peneliti dan konseli mulai 
akrab, karena sebenarnya konseli adalah anak yang enak diajak berbicara. 
Setelah peneliti dan konseli berbincang-bincang peneliti mulai menggali 
informasi pertama mengenai konseli yang tidak mau keluar kelas  
3. Pertemuan ketiga (sesi konseling kedua ) 
Pada pertemuan ketiga tanggal peneliti melakukan sesi konseling 
kedua dengan waktu 35 menit. Pada sesi ini peneliti kembali melakukan 
pendekatan dengan menanyakan kabar kepada konseli, setelah itu peneliti 
mengajak konseli untuk melanjutkan percakapan kemarin mengenai 
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konseli yang tidak mau keluar kelas karena malu dan minder dengan 
keadaan fisiknya yang berbeda dengan teman-temannya. 
Pada sesi konseling pertama setelah konseli mengakui bahwa 
konseli malu dan minder untuk keluar kelas peneliti melanjutkan kembali 
percakapan mengenai penyebab konseli malu dan minder, setelah itu 
konseli berbicara bahwa konseli   takut diejek oleh teman-teman yang lain 
diluar kelas, karena memiliki fisik yang  peneliti memberikan materi 
kepada konseli merbeda dengan teman-temannya yang lain sehingga 
membuat konseli menjadi bahan tertawaan. Kemudian peneliti 
mengambil kesimpulan pertama mengenai permasalahan yang dialamai 
oleh konseli yang berupa kurangnya rasa self confidence di dalam diri 
konseli. Setelah itu peneliti memberikan pemahaman mengenai self 
confidence  dengan maksud agar konseli terlebih dahulu memahami arti 
dari self confidence sampai konseli memahami self confidence itu 
sebenarnya seperti apa dengan menanyakan berulang-ulang mengenai 
pengertian self confidence. 
4. Pada pertemuan keempat (sesi konseling ke tiga ) 
Pada sesi konseling ketiga dengan waktu 30-45 menit peneliti 
melakukan kembali pendekatan dengan menanyakan kabar dan mengajak 
konseli untuk makan bersama. Setelah itu peneliti mengajak konseli 
kembali melakukan percakapan dengan mengajak konseli utuk mengingat 
percakapan pada konseling terakhir kemarin, kemudian konseli kembali 
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menceritakan mengenai konseli yang sering diejek oleh teman-temannya 
di dalam kelas sehingga membuat konseli takut di ejek-ejek oleh teman-
teman yang lain diluar kelas dan menjadi bahan tertawaan karena fisiknya 
yang berbeda dengan teman-temannya. 
Kemudian  peneliti memberikan pemahaman kepada konseli 
maksud dari teman-temannya yang mengejek konseli didalam kelas 
bahwa teman-teman konseli tidak sengaja dan  tidak ada maksut untuk 
menghina konseli sehingga peneliti coba merasionalkan pemikiran 
konseli dengan cara memperlihatkan diri konseli dengan orang lain yang 
sama-sama memiliki tangan, memiliki kaki yang utuh, mata yang utuh 
yang membuat konseli itu sama seperti teman-temannya yang lain yang 
dapat membuat konseli melakukan apa saja yang dapat konseli lakukan 
seperti teman-teman lainnya setelah itu peneliti memberikan informasi 
mengenai seorang tokoh Lena Maria yang mengalami kecacatan fisik 
yang memiliki ukuran tangan dan kaki yang tidak seimbang namun Lena 
Maria masih dapat menjadi atlet renang dunia, dapat menjahit, dapat 
mengemudi mobil dan dapat melakukan kegiatan lainnya yang belum 
tentu orang normal lainnya bisa lakukan, sehingga dengan diberikannya 
informasi tersebut dapat membantu konseli merasionalkan pemikiran 
mengenai dirinya sendiri bahwa konseli itu sama seperti teman-teman 
lainnya yang dapat melakukan kegiatan apa saja sesuai kemampuan 
konseli. 
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Setelah konseli dibantu untuk merasionalkan pemikirannya 
mengenai dirinya sendiri konseli dapat menerimanya, lalu konseli 
mengetahui langkah selanjutnya yang akan konseli lakukan, dimana 
konseli  akan mencoba membuka diri kepada teman-teman agar konseli 
mempunyai teman yang banyak  dan mencoba lebih mengerti maksud 
bercanda mereka,  karena selama ini konseli langsung memahami bahwa 
bercandaan mereka itu adalah hinaan dan mencoba untuk tidak 
memasukkan ke dalam hati dan fikiran. 
Sebelum dilakukannya sesi konseling ketiga, pada tanggal 19 
november 2016, setelah konseli memberikan pengakuan terhadap peneliti 
mengenai ejekan teman-temannya di dalam kelas pada sesi konseling 
terakhir mengenai teman-teman yang mengejek konseli. Setelah itu saat 
jam istirahat peneliti memanggil 5 peserta didik yang sering mengejek 
konseli, lalu peneliti bertanya mengenai konseli seperti apa saat di dalam 
kelas, bertanya apakah teman-teman kelas VI mengetahui bahwa konseli 
jarang sekali keluar kelas. Kemudian  peneliti mengajak 5 peserta didik 
tersebut untuk bekerja sama untuk membantu konseli agar mau keluar 
kelas bermain bersama teman-teman yang lain, dengan tujuan agar ke 5 
peserta didik tersebut tidak lagi mengejek konseli tanpa peneliti 
memojokkan ke 5 anak tersebut, setelah peneliti mengajak 5 orang 
peserta didik tersebut peneliti memperoleh hasil bahwa maksud mereka 
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mengejek konseli itu hanya bermain agar kelas tidak sepi. Lalu peneliti 
memberikan pemahaman bahwa tindakan mereka itu salah dan tidak baik.  
5. Pertemuan kelima (sesi konseling keempat ) 
dilakukan sesi konseling keempat, setelah dilakukannya konseling 
sebelumnya  peneliti mengamati perubahan konseli selama  beberapa hari, 
konseli sudah adanya perubahan dimana konseli sudah mau keluar kelas 
walaupun belum terlalu aktif diluar kelas seperti teman-temannya yang 
lain. Pada awal konseling  peneliti melakukan kembali pendekatan dan 
memberikan pujian kepada konseli atas perubahan yang di alami konseli 
 Setelah adanya perubahan yang di alami konseli peneliti 
melakukan kembali sesi keempat dengan tujuan menggali permasalahan 
yang baru sesuai indikator yang telah diamati yaitu tidak pernah mau 
maju kedepan kelas apabila guru menyuruh konseli untuk maju kedepan, 
saat diberikan kesempatan bertanya konseli hanya banyak diam dan 
menunduk. Dari informasi yang peneliti peroleh dari konseli bahwa 
konseli tidak mau maju kedepan kelas karena konseli takut jika salah dan 
nantinya akan ditertawakan oleh teman-teman sekelasnya, setelah itu 
konseli tidak mau menjawab pertanyaan dari guru secara langsung karena 
konseli takut salah dan dimarahi oleh guru sehingga konseli lebih 
memilih untuk diam. Setelah konseli memberikan alasan kepada peneliti, 
lalu peneliti kembali mencoba untuk merasionalkan pemikiran konseli 
dengan cara self modeling mengajak konseli melihat bagaimana teman-
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temannya saat maju kedepan kelas lalu saat salah menjawab pertanyaan 
apakah dimarahi guru atau tidak, setelah itu peneliti mengajak kembali 
konseli untuk mengingat self confidence itu seperti apa yang konseli 
tanamkan di dalam diri konseli.  
6. Pertemuan keenam (sesi konseling kelima) 
Pada sesi konseling kelima, peneliti melakukan kembali 
pendekatan kepada konseli agar konseli lebih terbuka tanpa ada yang 
ditutupi. Pada awal sesi konseling konseli menceritakan bahwa konseli 
sekarang lebih aktif bermain bersama teman-temannya dan di ajaki 
teman-temannya bermain tenis meja untuk mengikuti perlombaan di 
Kecamatan. Kemudian peneliti menanggapi dengan sangat baik, merasa 
bangga atas perubahan yang di alami konseli. Setelah itu peneliti 
mengajak kembali konseli untuk melanjutkan percakapan sesi konseling 
terakhir mengenai konseli takut ditertawakan dan takut di marahi oleh 
guru apabila konseli melakukan kesalahan.  
 Pada sesi ini peneliti menggali kembali ungkapan-ungkapan 
konseli, dan kembali mencoba kembali menggali informasi dengan cara 
peneliti menanyakan kepada konseli apakah konseli sudah pernah 
mencoba untuk maju kedepan dan mencoba menjawab pertanyaan dari 
guru, lalu konseli mejawab belum pernah dan konseli merasakan gugup 
yang berlebihan. Setelah konseli memberikan jawabannya peneliti  
mencoba untuk merasionalkan pemikiran konseli yang takut salah takut 
dimarahi takut di tertawakan oleh teman-temannya dengan memberikan 
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pemahaman kepada konseli apakah dengan cara seperti itu hanya diam 
dan tidak mau menjawab dapat membuat konseli mengetahui bahwa  
jawaban konseli itu sebenarnya salah, lalu mengajak kembali konseli 
untuk memperhatikan apabila ada temannya yang maju kedepan kelas 
lalu menjawab salah bagaiman yang dilakukan oleh temannya, dan 
bagaimana respon dari guru apakah marah atau tidak. Setelah diberikan 
pertanyaan dan mengajak konseli untuk memperhatikan temannya konseli 
dapat memahami permasalahan yang ada di dalam dirinya, dan konseli  
mengetahui tindakan apa yang akan dilakukan kembali seperti konseli  
berusaha agar  jawaban konseli tidak salah, dengan cara belajar lebih giat, 
lalu konseli  akan mencoba untuk menjawab jika pak guru memberikan  
pertanyaan  dan mencoba untuk berani maju kedepan kelas, dengan cara 
saya tersenyum seperti teman-teman lainnya untuk menutupi jika konseli 
sedang  malu dan gemetaran seperti yang dilakukan teman-teman lainnya. 
7. Pertemuan ketujuh (sesi konseling keenam) 
Sebelum dilakukannya sesi konseling keenam pada   peneliti 
meminta wali kelas untuk bekerja sama dengan meminta bantuan wali 
kelas untuk mencoba menyuruh konseli maju kedepan kelas untuk 
memimpin doa, saat permintaan pertama wali kelas konseli hanya diam 
dan menunduk setelah itu wali kelas mencoba kembali menyuruh konseli 
maju kedepan kelas untuk menulis soal, walaupun dengan sedikit paksaan 
dari wali kelas konseli mau untuk maju kedepan kelas, setelah itu hari 
berikutnya wali kelas meminta konseli untuk memimpin doa saat akan 
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memulai kelas, dengan sedikit paksaan wali kelas konseli mau maju 
kedepan kelas, dan wali kelas memberikan kesempatan kepada konseli 
untuk menjawab pertanyaan, walawpun masih sedikit  dengan paksaan 
dari wali kelas konseli sudah mau berusaha dan mencoba untuk 
melakukan perubahan di dalam dirinya.  
Setelah peneliti melakukan pengamatan peneliti melakukan sesi 
konseling terakhir untuk menanyakan bagaimana perasaan konseli, 
bagaimana perkembangan konseli setelah dilakukannya proses konseling, 
apakah masih ada yang mengganjal atau tidak. Lalu konseli menceritakan 
dia sudah mulai untuk mencoba bertanya, mencoba maju kedepan kelas 
walaupun masih merasa takut, gemetaran sampai suatu hari konseli 
menjawab secara benar dan menapatkan tepuk tangan dari teman-
temannya yang membuat konseli lebih bersemangat untuk terus mencoba 
apa yang telah konseli rencanakan. 
8. Pertemuan kedelapan 
Pada pertemuan terakhir, Peneliti kembali masuk ke dalam ruang 
kelas bersama wali kelas dan tim penilai yang akan membantu peneliti 
mendapatkan hasil dari perubahan konseli melalui lembar observasi, dan 
peneliti kembali bekerja sama kepada wali kelas untuk kembali 
melakukan indikator-indikator dari permasalahan sebelumnya.   
Namun dalam pelaksanaan konseling REBT yang dilakukan 
terdapat pula hambatan-hambatan didalam nya, yaitu : 
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a. Konseling REBT  yang dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan 
selama sebenarnya dirasa kurang maksimal. Karena hasil dari proses 
konseling yang maksimal tidak bisa dilakukan secara instan, apalagi 
dalam hal ini untuk meningkatkan REBT dan mengubah prilaku 
konseli, karena perubahan yang dilakukan konseli perlu dikontrol dari 
waktu ke waktu. 
b. Waktu pelaksanaan konseling  REBT  kurang efektif karena hanya 30-
40 menit dan dilaksanakan saat jam istirahat ataupun  pulang sekolah 
serta menyesuaikan kondisi konseli maupun sekolah.  
c. Untuk pengecekan perubahan perilaku klien hanya menggunakan 
lembar observasi saat di sekolah saja. Perilaku siswa selama di luar 
jam sekolah  tidak bisa teramati secara langsung dan hal ini bisa 
menjadikan terjadinya bias. 
d. Untuk mencari keterangan konseli hanya bersumber dari wali kelas 
dan teman sebaya nya, karena tidak adanya guru Bimbingan dan 
Konseling di sekolah tersebut yang dapat membantu peneliti 
mengumpulkan informasi mengenai konseli. 
e. Tidak adanya ruang BK atau Ruang khusu yang di sediakan oleh pihak 
sekolah untuk memperlancar berjalannya proses konseling sehingga 
peneliti harus mencari tempat terlebih dahulu saat akan melakukan 
konseling. 
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Setelah  proses konseling yang telah dilakukan terlihat perubahan 
perilaku konseli yang menunjukkan adanya  peningkatan kepercayaan diri 
siswa. Hal ini bisa dilihat dari perubahan perilaku konseli ketika di 
sekolah terutama ketika pelajaran berlangsung. Konseli yang  dulunya 
selalu menolak jika mendapat tugas untuk mengerjakan soal di papan tulis 
sekarang sudah mau melaksanakan tugas tersebut,  konseli juga sudah 
mau mengajukan pertanyaan kepada guru. Untuk menanggulangi kendala 
yang dia hadapi dia sudah berani untuk meminta bantuan kepada guru 
maupun temannya. Konseli juga mulai aktif di dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
Pada penilaian ini  dapat disimpulkan bahwa, pertemuan pada 
kegiatan konseling individu ini cukup berarti bagi konseli, karena dapat 
menyelesaikan masalah, mengurangi beban pikiran, dan yang terpenting 
kurangnya kepercayaan diri konseli dapat teratasi. Perubahan perilaku 
konseli yang menunjukkan kepercayaan diri mengalami peningkatan yang 
cukup berarti terlihat, dimana konseli sudah mau keluar kelas bersama 
teman-temannya, mau bermain bersama teman-temannya di jam istirahat, 
setelah itu konseli juga mulai berani mencoba untuk menjawab 
pertanyaan yang ditujukan kepada nya oleh bapak guru. Konseli  juga 
sudah mulai berani untuk mencoba maju kedepan kelas walaupun masih 
merasa sedikit grogi dan gemetaran, tetapi ia mampu untuk menutupi rasa 
gemetarannya dan geroginya dengan cara tersenyum kepada teman-
temannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka pada bab ini akan 
disimpulkan hasil penelitian ini. Setelah dilakukan konseling individu  dengan 
teknik REBT   kepada konseli X menunjukkan bahwa adanya peningkatan self 
confidence terhadap konseli X. Hal ini ditunjukkan pada pertemuan pertama 
peneliti memperkenalkan diri di kelas VI bersama wali kelas dan tim penilai dari 
pihak sekolah sekaligus untuk memperoleh data awal permasalah yang dialami 
oleh konseli dengan menggunakan lembar observasi. 
 Pada pertemuan ke dua peneliti melakukan sesi konseling satu, peneliti 
memulai membina hubungan yang baik agar konseli lebih terbuka, dan konseli 
mengakui tidak mau keluar kelas dikarenakan malu dan minder. Pada pertemuan 
ketiga sesi konseling dua, peneliti mulai mendapatkan informasi mengenai 
masalah konseli yang berupa  konseli malu akan keadaan fisiknya yang membuat 
konseli malu dan takut diejek apabila keluar kelas. Kemudian peneliti 
memberikan pemahaman mengenai self confidence terhadap konseli sampai 
konseli benar-benar memahami mengenai self confidence. 
Pada pertemuan ke empat sesi konseling tiga, peneliti meberikan 
pemahaman kepada konseli dengan menginovasikan teknik self modeling  untuk 
membantu merasionalkan pemikiran konseli. Pada pertemuan ke  lima (sesi 
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konseling Empat), konseli menceritakan permasalahan dari indikator  lain, 
setelah itu konseli mengakui bahwa dirinya takut salah, takut dimarahi guru 
apabila salah, takut ditertawakan, kemudian peneliti mengajak konseli untuk 
memperhatikan teman temannya dikelas apa bila menjawab salah. Pertemuan ke 
enam (sesi konseling lima ), peneliti memberikan penguatan kepada konseli 
dengan inovasi berupa teknik  self modeling dengan mengikuti apa yang 
dilakukan teman-temannya apabila menjawab salah,dan melihat apakah guru 
akan  marah jika menjawab salah. kemudian konseli memahami permasalahnnya 
dan konseli tahu rencana apa yang akan dilakukan.  
Pertemuan ketujuh (sesi konseling enam), pada sesi terkahir yaitu peneliti 
menanyakan peningkatan yang telah dilakukan oleh konseli setelah di 
lakukannya proses konseling, dan peneliti memberikan semangat dan motivasi 
kepada konseli. Pertemuan ke delapan, Peneliti kembali masuk ke dalam ruang 
kelas bersama wali kelas dan tim penilai yang akan membantu peneliti 
mendapatkan hasil dari perubahan konseli melalui lembar observasi, dan peneliti 
kembali bekerja sama kepada wali kelas untuk kembali melakukan indikator-
indikator dari permasalahan sebelumnya.   
Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling Individu 
menggunakan teknik  REBT   dapat meningkatkan self confidence konseli X kelas 
VI di SDN 1 Rekso Biangun Kec. Rumbia Lam-Teng.  Dimana konseli yang 
memiliki masalah Self Confidence kini sudah mengalami peningkatan, konseli X 
sudah mau maju kedepan kelas apabila guru ataupun wali kelas meminta konseli 
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X untuk menyampaikan pendapat, menjawab soal dipapan tulis yang berkaitan 
dengan materi pelajaran tanpa konseli X merasa ragu-ragu dan malu untuk maju. 
kedepan kelas. Selain itu konseli X juga sudah berani bertanya apabila ada 
pelajaran yang belum konseli X mengerti. 
 
B. Saran 
Berdasarkan proses dan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang 
perlu dikemukakan disini yaitu : 
1. Untuk Sekolah 
Bagi pihak sekolah diharapkan adanya satu ruangan khusus apabila 
nantinya ada peneliti lainnya yang akan mengadakan penelitian di sekolah 
SDN 1 Rekso Binangun Rumbia Lampung Tengah agar proses penelitian 
yang di laksanakan dapat berjalan dengan lancar 
2. Untuk Guru 
Diharapkan guru dapat  meneruskan teknik REBT disekolah untuk 
meningkatkan self confidence peseta didik terkhusus kepada peserta didik 
yang memiliki kelainan fisik dan wali kelas dapat memberikan saran 
kepada wali murid agar selalu memberikan  semangat, dukungan, 
perhatian kepada putra-putrinya sehingga peserta didik mampu 
mengoptimalkan kemampuan diri yang dimiliki.  
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3. Untuk peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan pengkajian lebih 
mendalam, melakukan konseling dengan lebih banyak sesi, berkaitan 
dengan meningkatkan pelaksanaan konseling Individu dengan teknik 
REBT  dalam  self Confidence  peserta didik  terkhusus anak berkelainan 
fisik. 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
VARIABEL 
SUB 
VARIABEL 
INDIKATOR DESKRIPTOR 
Konsep diri Percaya diri  1. Keberanian 
mengungkapk
an pendapat 
1. Apakah yang 
menyebabkan X tidak 
berani mengungkapkan 
pendapat ? 
2. Apakah X takut salah ? 
3. Apakah X mau mencoba 
mengungkapkan 
pendapat didalam kelas? 
4. Bagaimana menurut X 
cara mengungkapkan 
pendapat ? 
2. Keberanian 
mengajukan 
pertanyaan  
1. Apakah  X tidak berani 
mengajukan pertanyaan 
di dalam kelas ? 
2. Apakah yang membuat 
X tidak mau bertanya ? 
3. Bagaimana menurut X 
agar X bisa berani 
bertanya kepada 
ibu/bapak guru? 
4. Apakah X akan 
mencoba ? 
 
3. Keberanian 
maju kedepan 
1. Apakah  X tidak berani 
maju kedepan ? 
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kelas 
 
2. apakah X sampai merasa 
malu? 
3. Menurut X bagaimana 
cara X agar berani maju 
ke depan kelas ? 
4. Apakah X akan 
mencoba ? 
 
4. Keberanian 
bermain diluar 
kelas bersama 
teman-teman 
yang lain 
1. Apakah yang membuat 
X tidak keluar kelas ? 
2. Apakah  X tidak ikut 
bermain bersama teman-
teman yang lain ? 
3. Apakah X ingin bermain 
bersama teman-teman 
yang lain ? 
4. Kapan X akan ikut 
bermain bersama teman-
teman saat jam istirahat 
? 
5. Menurut X bagaimana 
caranya agar X bisa ikut 
bermain bersama teman-
teman yang lain ? 
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Pedoman Observasi Sikap Percaya Diri (Self Confidence) 
 
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru/teman untuk menilai sikap sosial peserta 
didik dalam percaya diri. Berilah tanda ceklis (√  ) pada kolom skor sesuai 
sikap percaya diri yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria 
sebagai berikut : 
 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas    : …………………. 
Tanggal Pengamatan : ………………….. 
 
 
No  Aspek Pengamatan YA TIDAK 
1 Takut menghadapi ulangan   
2 Minder   
3 Tidak Berani Bertanya    
4 Gerogi saat tampil di depan kelas   
5 Tumbuhnya Sikap Pengecut   
6 Timbulnya rasa malu yang berlebihan   
7 Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi   
8 Suka mencontek saat menghadapi tes   
9 Salah tingkah dalam  menghadapi berbagai situasi   
10 Mudah menyerah   
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Trasnkip Wawancara dengan Wali kelas 
1. Wawancara yang dilakukan dengan wali kelas 
Kons  : Assalamualaikum Pak. (berjabat tangan) 
WK : Walaikumsalam. 
Kons : Maaf Pak mengganggu, bisa minta waktunya sebentar Pak buat 
ngobrol? 
WK : Oh bolehlah Mbak, silahkan duduk, 
Kons : Terima kasih Pak, maaf ya Pak mengganggu waktu Bapak istirahat, 
WK : Tidak mengganggu, iya jadi bagaimana Mbak? 
Kons : Oh iya Pak, jadi begini Pak, Saya memperhatikan ada satu siswa 
Bapak yang        memiliki fisik yang berbeda dengan teman-
temannya Pak, lalu Saya bertanya kepada kepala sekolah mengenai 
keseharian siswa tersebut, setelah itu Ibu kepala sekolah menyuruh 
Saya untuk bertanya langsung kepada Bapak, seperti itu Pak. 
WK : Oh iya Mbak, itu siswa kelas Saya benar X, Saya pernah 3 tahun 
menjadi   wali kelas angkatan X. 
Kons : Kalau Saya boleh tau Pak, keseharian X itu bagaimana ya Pak jika 
  didalam maupun diuar kelas ? 
WK : X itu anaknya pendiam sekali, X itu banyak diamnya dikelas, kalau 
  Saya suruh maju kedepan untuk menjelaskan pelajaran ataupun 
  mengisi jawaban di papan tulis, responnya hanya diam dan 
 menunduk, dan sepertinya jika Saya perhatikan, X itu lebih 
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banyak  diam dikelas  waktu istirahat , dan Saya pernah menanyakan 
kepada  guru-guru lain mengenai    X yang hanya diam dikelas, 
jawaban merekapun sama, memang banyak  diam     anak 
tersebut dikelas. 
Kons : Lalu sebagai wali kelas, Bapak memiliki cara seperti apa untuk  
  membantu X ? 
WK : Kalau guru-guru yang lain Saya pernah tanya, mereka hanya  
  membiarkan saja, nah kalau Saya, usaha yang pernah Saya 
lakukan  untuk   membantu X itu, Saya sering melakukan 
game-game  permainan pertanyaan     untuk maju kedepan 
kelas, siapa yang berani menjawab dan maju kedepan Saya  beri 
permen, ya walapun hanya permen tapi antusias anak-anak ramai 
sekali. 
Kons : Lalu bagaimana respon dari X Pak? 
WK : Ya hanya diam saja, dan apabila Saya bertanya pada X  apakah ada 
yang   belum dimengerti responnya hanya diam dan menunduk. 
Selain itu juga X ini 
  jika saya tanya apakah ada yang belum dimengerti silahkan 
ditanyakan, responnya hanya diam saja sambil menunduk, seperti itu 
terus, tetapi  Saya perhatikan jika ada  temannya yang maju 
kedepan lalu salah atau lucu dia juga bisa tersenyum. 
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Kons : Oh jadi seperti itu Pak, iya Pak menurut Saya usaha yang Bapak  
  lakukan sudah bagus Pak, mungkin X memang belum berani 
atau    memang ada kendala lain Pak. Terus bagaimana 
dengan nilai-nilai   keseharian mata pelajaran X Pak? 
WK : Untuk nilainya lumayan bagus, walaupun dia tidak mendapatkan 
juara     tapi nilai keseharianya Saya rasa cukup bagus, 
nilai ulangannya pun standar. 
Kons : Berarti sebenarnya X ini memiliki potensi ya Pak, hanya saja dia  
     masih belum menunjukkan sikap beraninya. Oya Pak, 
Saya disini  mau   meminta izin kepada Bapak selaku wali kelas 
VI untuk melakukan penelitian  terhadap X Pak. 
WK : Oh boleh sekali Mbak, silahkan saja tidak apa-apa, mungkin bisa  
 membantu kedepannya lebih baik. 
Kons : Terima kasih ya Pak, Saya mohon kerjasamanya Pak. 
WK : Iya pasti, apabila ada yang perlu Saya bantu bicara saja sama ya,                       
 insyallah Saya bantu Mbak. 
Kons : Terima kasih banyak Pak, kalau begitu Saya pamit dulu Pak.  
  Terima kasih atas waktu Bapak. Wasalamualaikum. 
WK : Walaikumsalam.wr.wb.  
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Transkip konseling dengan konseli 
Sesi Konseling 1 
Kons : Assalamulaikum. 
Konseli  : Waalaikumsalam. (menunduk) 
Kons : Ibu boleh duduk disamping kamu tidak ? 
Konseli  : Boleh Bu. 
Kons : Ibu pengen kenalan boleh tidak ? 
Konseli : Iya Bu boleh. 
Kons : Terima kasih, kenalin nama Ibu Yoga Rahayu Hardani, Ibu boleh 
tahu tidak nama kamu siapa ? 
Konseli  : Nama Saya X Bu. 
Kons : Oh, bagus ya namanya. Kalau Ibu boleh tahu tadi berangkat 
kesekolah sama  siapa ? 
Konseli  : Dianterin Ayah, Bu. 
Kons : Setiap hari X dianterin Ayah terus ya ? 
Konseli : Iya Bu. 
Kons : Rumah X jauh ya dari sekolah ? 
Konseli : Tidak kok Bu. 
Kons :  Tadi sebelum berangkat kesekolah  X sudah sarapan ? 
Konseli :   Sudah Bu. 
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Kons :  Nah, bagus sekali. Kalo mau berangkat kesekolah bagusnya 
sarapan dulu,  biar kalo dikelas bisa konsentrasi waktu belajar. 
X kok dikelas saja dari  tadi, kenapa nak ? 
Konseli : Tidak apa-apa Bu, pengennya di kelas saja Bu. 
Kons  : Tidak ingin bermain sama temen-temennya diluar kelas waktu 
istirahat ? 
Konseli : Tidak Bu, dikelas saja. 
Kons : Kenapa nak ? 
Konseli : Malu Bu. 
Kons : Loh kenapa begitu, apa ada yang menyebabkan kamu malu untuk 
keluar  kelas nak ? 
Konseli : Tidak Bu. Tidak apa-apa. 
Kons  : Kalau ada permasalahan yang buat X merasa tidak nyaman, cerita 
saja ke 
   Ibu, jangan takut, jangan malu, anggap saja Ibu ini seperti 
kakakmu sendiri.    Jadi kenapa X tidak mau keluar 
kelas? 
Konseli : Tidak apa-apa Bu, Saya ini cuma minder. 
Kons : Loh minder kenapa nak ? Ayo cerita saja ke Ibu Tidak apa-apa.  
Konseli : Bu, Saya ini sebenernya minder karena Saya merasa berbeda 
dengan teman-   teman yang lain. 
Kons : Kok merasa beda ? Memang beda gimana nak ? 
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Konseli : Fisik Saya beda sama mereka Bu, terus Saya sering diejek sama 
 teman-teman Saya, makanya Saya malu Bu mau keluar kelas apa 
lagi mau bermain bersama mereka. 
Kons : Oh begitu, terus X punya temen dekat tidak dikelas? 
Konseli : Ada Bu, teman sebangku Saya. Cuma tidak begitu dekat itu juga 
karena  rumahnya dekat dengan rumah Saya. 
Kons : Terus temen sebangku X juga suka ikutan ngejekin tidak ? 
Konseli : Dia tidak ikutan ngejek kok Bu. 
Kons : Temen X kalau jam istirahat begini suka mengajak X buat keluar 
kelas tidak? 
Konseli : Ngajakin kok B., Cuma Saya saja tidak mau. 
 Kons : Nah jadi intinya X merasa kurang percaya diri, seperti malu dan 
 minder ya  untuk keluar kelas main bareng-bareng temen diluar  
kelas? 
Konseli : Iya Bu, mending Saya dikelas saja Bu. 
Kons : Karena bel masuk udah bunyi, besok kita lanjutkan ngobrol lagi 
 kayak gini  ya nak. Ok, mau kan ? 
Konseli : Iya Bu, mau. 
Kons : Ya sudah kalau begitu, selamat belajar ya nak ? 
Wasalamualaikum. 
Konseli : Walaikumalam, Bu. 
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sesi 2 
Kons : Assalamualaikum. 
Konseli : Walaikumsalam Bu. 
Kons : X sudah makan ? 
Konseli : Sudah Bu tadi bawa bekal kesekolah. 
Kons : Wah X bawa bekal ya kesekolah, siapa yang masakin ? 
Konseli : Bunda Saya, Bu. 
Kons : Gimana kabar X hari ini? 
Konseli : Sehat Bu. 
Kons  : Alhamdulillah kalau sehat. Kita lanjutin obrolan yang kemarin ya 
nak ? 
Konseli : Iya Bu. 
Kons : Ok, kemarin X cerita sama Ibu kan kalau X merasa, malu, minder 
dengan  teman-teman X, karena X merasa memiliki fisik yang 
    berbeda dengan  teman-teman yang lain, yang intinya bisa Ibu 
    simpulkan bahwa  X kurang  memiliki  rasa percaya diri ? 
Konseli : Iya Bu, Saya kurang PD. 
Kons :  Ok, Ibu tanya dulu ke X, tahu tidak arti dari percaya diri itu apa ? 
Konseli : Saya belum mengerti Bu, yang Saya tahu percaya diri itu berani 
Bu 
Kons : Ya bener jawaban dari X, tapi Ibu disini cuma mau 
menambahkan dan  menyempurnakan dari jawaban X, 
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percaya diri yaitu sikap   positif seseorang  yang merasa 
mampu dengan dirinya untuk   mengembangkan penilaian 
 positif, baik terhadap diri sendiri   maupun terhadap lingkungan 
dan situasi  yang dihadapinya.   Bagaimana X, paham atau tidak ? 
Konseli : Belum Bu. 
Kons  : Jadi intinya percaya diri itu, berani melakukan apapun secara 
positif, tanpa  merasa malu, minder, takut salah nak. Sudah 
mengerti ? 
Konseli : Iya Bu mengerti. 
Kons : Kalau X mengerti coba ulangi sekali lagi percaya diri itu seperti 
apa ? 
Konseli : Iya Bu, jadi percaya diri itu berani bersikap positif dalam  
    melakukan tindakan tanpa merasa malu, minder dan 
takut salah Bu. 
Kons : Nah benar sekali nak, jadi X gak boleh malu, minder apa lagi  
    takut salah kalau mau melakukan kegiatan apapun, 
berarti X      sudah paham ya percaya diri itu. 
Konseli : Iya Bu, tapi Saya masih merasa malu dan minder kalau main  
    sama temen-temen yang lain.\ 
Kons : Memangnya X setiap  bareng temen-temen diejekin terus ya ? 
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Konseli : Tidak sih Bu, Cuma sesekali saja dikelas kalau tidak ada guru Bu, 
jadi kalau mau keluar kelas takut Bu anak-anak lain juga ikutan 
ngejekin Bu. 
Kons :  Jadi bisa Ibu simpulkan , kalau X merasa takut diejek dengan  
    teman-teman yang lain jika X keluar kelas. Dan yang 
ngejekin X        itu cuma temen-temen satu kelas kan ? 
Konseli : Iya Bu, temen-temen kelas Saya. 
Kons : Nah karena sudah bel masuk besok kita lanjutin lagi ya nak. Jam 
     istirahat lagi. 
Konseli : Iya Bu. Terima kasih Bu. 
Kons : Iya nak sama-sama, jangan malu-malu buat cerita ke Ibu ya.  
    Wasalamulaikum. 
Konseli : Iya Bu. Waalaikumsalam. 
 
Sesi 3 
Kons : Assalamulaikum. 
Konseli : Walaikumsalam, Bu. 
Kons : Ibu bawa jajanan ini, makan bareng Ibu ya. 
Konseli : Ya Bu, Ibu buat jajanan sendiri ya? 
Kons :  Tidak kok nak, Ibu tadi beli di tukang kue, X suka ya sama  
    piscok? 
Konseli : Iya Bu, suka. 
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Kons :  Wah kita sama ya, Ibu juga suka sama piscok. Oh iya kemaren 
kita       cerita sampai mana nak? 
Konseli : Seingat Saya kemarin kita terakhir membahas sampai yang 
ngejek     Saya itu cuma temen-temen kelas Bu. 
Kons : Oh iya, nah Ibu mau tanya sama X, memangnya teman-teman X 
    kalau mengejek X gimana?  
Konseli : Ya mereka mengejek Saya dengan memanggil Saya gundul sama 
    ompong Bu. 
Kons  : Kemarin sewaktu pulang sekolah Ibu sempat mengobrol dengan 
    beberapa teman kelas kamu, mereka Ibu tanya apakah 
benar      mereka sering mengejek kamu, kemudian 
mereka menceritakan    bahwa maksud mereka itu hanya 
bercanda dan tidak ada niatan     untuk menghina 
dengan keadaan fisik X yang seperti ini. 
Konseli : Saya kira maksud mereka adalah mengejek Saya untuk menghina 
    Saya Bu. 
Kons : Bukan seperti itu maksut mereka nak, mereka hanya berniat  
    bercanda saja nak dan kemarin Bu juga sudah 
memberikan      pemahaman kepada mereka 
kalau cara mereka bercanda seperti     itu kurang baik, 
karena akan menyinggung perasaan orang lain. 
Konseli : Apakah benar maksud mereka seperti itu Bu?  
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Kons : Iya, maksud mereka benar-benar  hanya bercanda saja, dan  
    mereka tidak ada maksud untuk membeda-bedakan 
fisik kamu     dan orang lain yang ada di sekitar kamu nak, 
kamu itu sama      seperti teman-teman 
kamu yang lain, punya tangan untuk      menulis, 
punya kaki untuk berjalan, punya mulut untuk berbicara    
 dan kamu bisa sekolah disini bareng dengan teman-teman kamu 
    yang lain kan. Sekarang Ibu tanya kamu pernah tinggal 
kelas tidak nak? 
Konseli : Iya sih, Bu. Saya tidak pernah tinggal kelas, jadi fisik Saya ini 
sama     ya Bu dengan mereka? 
Kons : Iya nak, kamu itu sama dengan teman-temanmu jangan pernah 
    menganggap kamu berbeda, kamu tau nak banyak 
diluar sana orang     yang tidak memiliki tangan bisa 
jadi atlet renang dunia, mereka     bisa melukis, 
menggambar dengan menggunakan kaki, kenapa    
 mereka bisa, karna mereka bersyukur mereka tidak melihat  
    kekurangan dari diri mereka tapi yang dilihat kelebihan 
mereka. 
Konseli : Sampai bisa seperti itu ya Bu. 
Kons  : Iya nak, kamu itu sama seperti mereka kamu bisa jadi, mulai saat 
    ini kamu harus berani menanamkan sikap percaya diri 
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karena apa     nak, percaya diri itu adalah modal yang paling 
utama untuk kamu     bisa berteman dengan teman-
teman yang lain nya, jadi sekarang X     udah tahu 
kan apa yang akan X lakukan selanjutnya ? 
Konseli : Iya, Bu. Saya sudah mengerti apa yang akan Saya lakukan,  mulai 
    besok Saya akan menncoba untuk membuka diri 
dengan teman-    teman dan berani mempunyai 
sikap percaya diri Bu. 
Kons : Dengan cara seperti apa yang akan kamu lakukan nak ? 
Konseli : Mulai sekarang Saya akan mencoba membuka diri kepada teman-
    teman Saya Bu, agar Saya mempunyai teman yang 
banyak Bu dan     Saya mencoba lebih mengerti 
maksud bercanda mereka Bu, karena     selama ini 
Saya langsung memahami bahwa bercandaan mereka    
 itu adalah hinaan Bu. 
Kons : Jadi sekarang kamu sudah tahu kan nak apa yang akan kamu  
    lakukan, kamu akan membuka diri kepada teman-teman 
kamu,     setelah itu kamu akan mencoba memahami setap 
perkataan     teman-teman kamu dan tidak dimasukkan ke 
dalam hati. Nah      karna sudah bel masuk 
kelas kita lajutkan besok lagi ya nak,     
 Asalamualaikum.  
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Konseli : Iya, Bu. Terima kasih ya Bu. Waalaikumsalam. 
 
 Sesi Konseling 4 
Kons  : Assalamualaikum nak. 
Konseli : Walaikumsalam Bu. 
 Kons : Tadi waktu jam istirahat Ibu kekelas kamu nak, tapi kamu lagi 
    tidak ada di kelas terus Ibu lihat dari kejauhan kamu 
lagi main sama teman-   teman kamu ya? 
Konseli : Oh iya, Bu. Saya tadi diajak sama teman-teman bermain tenis  
    meja. 
Kons  : Memang kamu bisa bermain tenis meja nak ? 
Konseli : Iya bisa Bu, kan Saya di rumah sering diajak bermain tenis meja 
    sama Ayah Saya.  
Kon : Terus gimana tadi waktu bermain sama teman-temannya nak? 
Konseli : Ternyata seru juga ya Bu punya banyak teman, mereka juga  
    sekarang sudah tidak ada yang mengejek Saya lagi, 
kemarin      mereka bersama-sama mengajak Saya waktu 
jam istirahat untuk     keluar kelas bermain bersama 
Bu. 
Kons : Alhamdulillah kalau begitu nak, ibu boleh bertanya tidak nak ? 
Konseli : Boleh Bu, memang mau tanya apa ya Bu ? 
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Kons  : Saat jam pelajaran berlangsung Ibu perhatiakan dari jauh kok  
    kamu setiap disuruh maju ke depan kelas tidak pernah 
mau nak ? 
Konseli : Iya Bu, Saya  lebih baik menjawab soal dengan menulis seperti 
    saat ulangan dibandingkan disuruh maju ke depan 
untuk      menjawabnya Bu. 
Kons : Kenapa begitu nak ? Apa kamu malu ? 
Konseli : iya bu, saya malu dan takut salah terus nanti di ketawain sama 
    teman-teman bu kalok sampek salah, saya juga takut di 
marahin     sama bapak guru kalau salah 
Kons : sekarang ibu mau Tanya sama kamu nak, kamu sudah pernah  
    buat mencoba untuk maju ke depaan kelas belum nak ? 
Konseli : belum pernah bu 
Kon : terus kamu sudah pernah memperhatikan teman kamu yang  
    sedang maju ke depan belum nak ? 
Konseli : iya saya pernah melihat teman saya yang di suruh maju ke depan 
    kelas, tapi kalau dia salah menjawab nya malah di 
ketawain sama     teman- teman bu 
Kons : terus teman kamu waktu di ketawain sama teman – teman dia  
    gimana nak ? 
Konseli : dia malah ikutan ketawa bu sama teman – teman bu 
Kons : terus dia di marahin sama bapak guru gak kalau salah nak ? 
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Konseli : engga bu, sama bapak guru  suruh duduk lagi bu 
Kons : nah ibu Tanya sekali lagi sama kamu nak ? masih ingat enggak 
    kemarin pengertian percaya diri itu apa, inti nya aja nak  
Konseli : masih ingat saya bu, percaya  diri itu kan berani bersikap positif 
    terus enggak boleh takut, enggak boleh malu- malu dan 
enggak     boleh minder kan bu 
Kons : ya itu masih ingat nak , jadi kamu enggak boleh takut salah,  
    malu, apa lagi sama bapak guru tidak di marahin kan 
kalau      menjawab nya salah ? 
Konseli : ia bu, tapikan diketawain sama temen-temen bu, ya malu bu.  
 Bu    saya sudah dijemput  ayah saya bu, besok lagi 
ya bu. 
Kons : ya sudah besok kita lanjutin cerita lagi ya, mau pulang sekolah 
    seperti ini atau waktu istirahat. 
Konseli : besok kalau istirahat  biar saya aja yang nemuin ibu, kalo saya 
    engga nemuin ibu, besok pulang sekolah aja bu.  
Kons : ya sudah hati-hati ya nak.  
Konseli : iya bu, wasalamualaikum  
Kons : walaikumsalam wr.wb 
 
Sesi konseling 5 
Konseli : assalamualaikum bu 
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Kons : oh X, yuk sini nak masuk keruang kepala sekolah aja ya, X tadi 
    sudah bilang orang rumah belum kalau pulang sekolah  
masih     mau nemuin ibu ?  
Konseli : sudah kok bu saya sudah bilang. 
Kons : X ya sudah Alhamdulillah kalau begitu. X sudah makan belum 
    ibu ada makanan ini, sambil dimakan ya. 
Konseli : iya bu. Bu tadi saya diajakin main tenis meja lagi bu, katanya 
 mau     ada lomba bu, jadi mereka 
semangat ngajakin buat latihan bu 
Kons : oh iya nak, bagus donk. X suka banget ya sama tenis meja, kira-
    kira mau iut lombanya engga nak ? 
Konseli : belum tau bu, soalnya dipilih sama bapak olahraga 
Kons : kira-kira kalau X diajak lomba mau ikut engga nak ? 
Konseli :  mau buk, itupun kalau dipilih, kan rame-rame sama temen-temen 
    bu 
Kons : nah X rajin latihan ya tenis meja nya, minta ajarin ayah nya  
    di rumah biar di pilih guru olahraga buat lomba, masih 
berapa lama lagi    lombanya? 
Konseli : minggu depan bu, di kecamatan bu, ia bu nanti saya mau  
    latihan sama ayah saya bu kalo pulang sekolah. 
Kons : bagus nak, harus semangat ya biar nanti bisa ikut lomba, terus 
    juara. Oh iya kemarin siang kita ngobrol sampe mana ? 
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Konseli : iya bu semoga bisa bu, kemarin itu sampai saya belum berani 
 buat maju    kedepan kelas bu 
Kons : berarti x masih belum percaya diri kan buat maju ke depan kelas, 
    masih merasa takut salah, malu dan takut di ketawain 
temen ya,    rasa percaya diri itu sangat di perlukan nak karena 
demgan rasa     percaya diri kita akan dapat 
menunujukan potensi yang kita      miliki. 
Konseli : iya bu saya masih belum berani, saya gemetaran bu jika pak  
    guru menyuruh saya untuk menjawab pertanyaan 
walpun hanya    dari tempat duduk bu, ini yang membuat 
saya takut untuk maju     ke depan kelas 
Kons : selanjutnya apa yang X lakukan ketika X merasa gugup dan  
    gemetaran ? 
Konseli : saya diam saja bu, dari pada saya malu di depan teman-teman  
    saya bu karena salah 
Kons : apakah X tahu kalau X tidak bisa menjawab atau jawaban X salah 
    sebelum X mencoba ? 
Konseli : tidak tau bu 
Kons : nah apakah dengan cara seperti itu X merasa nyaman dan senang 
    di kelas ?  
Konseli : tidak bu, saya merasa tidak nyaman bu  
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Kons : mungkin X selalu berfikir jika sesuatu hal itu dilakukan dengan 
    sempurna tanpa ada kesalahan sedikipun, apakah 
seperti itu nak ? 
Konseli : iya bu, saya berfikir apapun yang akan saya lakukan  harus benar 
    tanpa ada kesalahan, mungkin karena ini ya bu saya 
selalu takut     salah, gugup jika diberi bapak guru soal untuk 
menjawab. 
Kons : nah bagus sekali nak berarti X sudah memahami permasalahn x 
    yang membuat X takut maju kan? 
Konseli  : iya bu, saya sebenernya ingin bu maju kedepan, jawab  
    pertanyaan apa lagi kalau mereka jawab nya benar bu 
mereka   bisa dapet tepuk tangan dari pak guru, dari teman-teman kelas 
  bu 
Kons : bagus sekali nak, ibu seneng kalau X ada keinginan seperti itu, 
    lalu menurut X bagaiman yang harus X lakukan biar 
gak gugup     dan gemetaran ? 
Konseli : kalo menurut saya bu, saya berusaha biar jawaban saya engga 
    salah dulu  bu, mungkin dengan belajar lebih giat ya bu, 
lalu      saya akan mencoba buat menjawab jika pak 
guru memberikan     pertanyaan bu dan mencoba 
untuk berani maju kedepan kelas,     dengan cara saya 
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tersenyum bu untuk menutupi jika saya sedang    
 malu dan gemetaran seperti yang dilakukan temen saya. 
Kons : berarti X sudah tahu kan apa yang nantinya akan X lakukan,  
    pertama X akan belajar dengan giat supaya tidak salah 
dalam      menjawab pertanyaan, lalu yang ke dua X akan 
mencoba      menjawab pertanyaan di tempat duduk dan 
bertanya apabila ada     yang belum X mengerti, lalu 
yang ke tiga X akan mencoba maju     kedepan dengan 
senyuman agar dapat menutupi rasa malu dan    
 gemetaran di depan teman-teman. Kapan X akan menerapkan  
    rencana  tersebut ? 
Konseli : mulai besok bu 
Kons : ok berarti mulai besok X sudah melakukan rencana X ya, biar 
    percaya diri waktu pembelajaran di dalam kelas, kan X 
sudah      berani  tidak malu keluar kelas, ibu yakin X 
bisa. 
Konseli : iya bu, terimakasih ya bu 
Kons : ia nak sama-sama, nah sekang ibu Tanya bagaimana perasaan X 
    setelah beberapa minggu ini kita mengobrol  seperti 
ini? 
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Konseli : saya senang sekali bu, saya punya banyak teman sekarang, saya 
    merasa lega bu, dan saya berharap bisa percaya diri 
juga waktu     belajar dikelas bu. 
Kons : iya nak ibu yakin sekali kamu bisa melakukannya. Apakah masih 
    ada yang ingin X sampaikan ? 
Konseli : tidak bu, saya rasa sudah cukup buk 
Kons : ya sudah, karena sudah siang juga kita akhiri ya nak, X pulang 
    dengan siapa, ibu baru sadar dari tadi X gak dijemput. 
Konseli : saya kan sudah bawa sepeda sendiri buk kalau berangkat sekolah 
    (tersenyum) bareng teman-teman juga bu, di jemput di 
rumah 
Kons : wah hati-hati kalau dijalan nak, kalau pulang sekolah langsung 
    pulng ke rumah ya nak, ya sudah sekarang ambil 
sepedanya  
                    hati-hati ya nak. 
Konseli  : iya bu, terimaksih ya bu, asslamualaikum bu 
Kons :walaikumsalam nak. 
 
Sesi Konseling 6. 
Kons : assalamualaikum 
Konseli : walaikumsalam bu 
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Kons  : bagaimana kabar nya nak, sudah lumayan lama ya kita engga  
    mengobrol sudah 1 mingguan ya. 
Konseli : iya bu sudah lumayan lama ya bu, kabarnya baik bu 
Kons : ibuk minta waktunya sebentar bisa engga? 
Konseli : bisa kok bu , ada apa bu? 
Konss : engga papa nak, ibu Cuma mau mengobrol sedikit saja. 
X : boleh bu, mau mengobrol dimana bu?  
Kons : diruang kepala sekolah aja nak, ibu juga tad sudah minta izin,  
    kebetulan beliau sedang ada rapat diluar sekolah, 
gimana? 
Konseli : iya bu, engga papa bu 
Kons : nah X silahkan duduk nak, tadi sudah makan belum? 
Konseli : sudah bu, bawa bekal tadi bu 
Kons : wah X rajin ya bawa bekal ke sekolah, nah maksud ibu mengajak 
    X kesini itu ibu hanya mw menanyakan apakah X 
sudah      menjalankan  rencana X untuk mencoba percaya 
diri di dalam     kelas ? 
Konseli : sudah bu, sudah saya lakukan bu, awalnya  berani engga berani 
    bu, tapi saya coba bu, kebetulan bapak  guru 
memberikan soal     bu waktu mau pulang sekolah 
siapa yang cepat menjawab boleh     pulang duluan bu 
Kons : ia tarus X bagaimana ? 
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Konseli : karena pertanyaannya engga begitu susah bu saya bisa jawab,  
    langsung mengangkat jari bu  terus boleh pulang, saya 
juga      dapet tapuk tangan bu dari teman-teman sama 
pak guru, dari situ     bu saya mulai semangat untuk 
mencoba bu 
Kons : berarti X sudah tidak gemetaran lagi ya? 
Konseli : masih bu, Cuma setelah dapat tepuk tangan rasanya senang  
    sekali bu, gemetaran nya itu waktu mau menjawab dan 
angkat     tangan bu, terus ya bu saya juga mulai mencoba 
bertanya dengan     pak guru kalau ada soal yang 
belum saya mengerti bu,      pertamanya bu 
saya mengangkat jari semua teman-teman pada    
 ngeliatin saya bu, tapi saya tetep Tanya bu walaupun sambil  
        nunduk bu. 
Kons : wah ibu senang sekali mendengarnya nak, terus sudah pernah  
    mencoba maju kedepan lagi ? 
Konseli : sudah buk, waktu maju kedepan kelas bapak guru menyuruh saya 
    untuk memimpin doa bu. 
Kons : terus X bisa kan ? 
Konseli : bisa donk bu, ya walaupun dengan meunduk juga bu, masih  
    sedikit malu bu 
Kons : engga papa nak setidak nya X sudah mw berusaha dan mencoba, 
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                   itu sudah hebat sekali lo nak yang X lakukan, setelah itu X  
    melakukan apa lagi ? 
Konseli : sudah sih bu itu saja, walaupun masih malu dan gemetaran saya 
    mau coba terus bu biar lebih percaya diri. 
Kons : bagus sekali nak, ibu harap kamu pertahankan ya yang seperti ini 
Konseli : iya bu, oh iya bu saya juga dipilih guru olahraga untuk  
    mewakili sekolah lomba tenis meja bu, ada 3 orang bu 
yang di     
                   pilih pak guru 
Kons : wah selamat ya nak, Alhamdulillah jangan lupa bersyukur,  
    jangan lupa berlatih biar waktu lomba bisa juara. 
Konseli : iya bu, setiap pulang sekolah saya latihan sama ayah saya buk, 
    temen-temen jga kerumah saya bu 
Kons : pokoknya tetap semangat ya nak, nah sekarang bagaimana  
    peraasaan X ? 
Konseli : seneng banget pokoknya  bu 
Kons : alhamdulillah kalau begitu, baiklah karena sudah bell masuk, kita 
    akhiri ya nak, ingat jngn ragu-ragu, jangan taku salah, 
ok. 
Konseli : iya bu siap. Kalau begitu saya masuk kelas dulu ya bu,  
    Assalamualaikum 
Kons : walikumsalam.wr.wb 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
 
A.    Topik Bahasan  : Memahami Diri 
B.     Bidang Bimbingan : Konseling Pribadi 
C.    Jenis Layanan  : Informasi 
D.     Fungsi Layanan  : Pemahaman 
E.      Tujuan Layanan  :  
     1.         Konseli dapat memahami dirinya sendiri. 
2.         Konseli dapat mengembangkan rasa percaya 
dirinya. 
3.         Konseli dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
dalam dirinya 
 
F.    Tugas Perkembangan : Memantapkan rasa percaya diri didalam kelas  
G.    Rumusan Kompetensi : Konseli dapat memahami kepercayaan diri  sendiri 
saat didalam ruang kelas  
H.       Metode   : Dialog 
I.    Sasaran Layanan  : Konseli  X kelas VI 
 
J.   Uraian Kegiatan  : 
TAHAP KEGIATAN ESTIMASI WAKTU 
Pembukaan 
 
 
a.       Guru pembimbing mengucapkan 
salam  
b.      Guru pembimbing melakukan 
pendekatan terhadap konseli  X 
5 menit 
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c.       Guru pembimbing menyampaikan 
tujuan layanan. 
 
Inti Guru pembimbing memulai menggali 
pertanyaan kepada konseli mengenai 
percaya diri siswa X 
 
Guru pembimbing melakukan tanya jawab 
kepada   konseli tentang masalah percaya 
diri yang dialami. 
 
b.        Guru pembimbing menjelaskan tentang 
pengertian Percaya diri dan cara mengenal 
percaya diri konseli. 
gu 
 
30 menit 
Penutup  Guru pembimbing menyimpulkan sambil 
mengajak konseli X untuk mengulang 
bagaimana pentingnya rasa percaya diri 
didalam ruang kelas. 
 
      Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan kepada konseli 
 
e.       Guru pembimbing mengucapkan 
salam penutup 
 
5 menit 
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L.    Tempat Layanan   : Halaman sekolah  
M.    Waktu/Semester   : 2 x 40 Menit/Semester Ganjil 
N.      Hari/Tanggal/Jam   :  
O.    Pelaksana   : Praktikan 
P.     Pihak yang Berperan Serta :  
Q.    Rencana Penilaian  : Laiseg 
R.    Rencana Tindak Lanjut  : Konseling Pribadi. 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A.    Topik Bahasan  : Meningkatkan rasa percaya diri didalam kelas 
B.     Bidang Bimbingan : Konseling Pribadi 
C.    Jenis Layanan  : Informasi 
D.     Fungsi Layanan  : Pemahaman 
E.      Tujuan Layanan  :  
1. meningkatkan percaya diri konseli dalam kelas 
2. Konseli  mampu mengorientasikan dirinya. 
3.  Konseli mampu memahami suasana atau bisa 
percaya diri dalam lingkungan kelas 
4.  Konseli  mampu berkomunikasih dengan 
efektif 
F.    Tugas Perkembangan : Memantapkan rasa percaya diri didalam kelas  
G.    Rumusan Kompetensi : Konseli dapat memahami kepercayaan diri  sendiri 
saat didalam ruang kelas  
H.       Metode   : Dialog 
I.    Sasaran Layanan  : Konseli X kelas VI 
 
J.   Uraian Kegiatan  : 
TAHAP KEGIATAN ESTIMASI WAKTU 
Pembukaan 
 
 
a.       Guru pembimbing mengucapkan 
salam  
b.      Guru pembimbing melakukan 
pendekatan terhadap siswa X 
c.       Guru pembimbing menyampaikan 
tujuan layanan. 
 
5 menit 
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Inti Guru pembimbing memulai menggali 
pertanyaan kepada siswa mengenai 
percaya diri siswa X 
 
Guru pembimbing melakukan tanya 
jawab kepada siswa tentang masalah 
percaya diri yang dialami. 
 
b.        Guru pembimbing menjelaskan tentang 
pengertian Percaya diri dan cara 
mengenal percaya diri siswa 
gu 
 
30 menit 
Penutup  Guru pembimbing menyimpulkan sambil 
mengajak siswa X untuk mengulang 
bagaimana pentingnya rasa percaya diri 
didalam ruang kelas. 
 
      Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan kepada siswa 
 
e.       Guru pembimbing mengucapkan 
salam penutup 
 
5 menit 
 
L.    Tempat Layanan   : Halaman sekolah  
M.    Waktu/Semester   : 2 x 40 Menit/Semester Ganjil 
N.      Hari/Tanggal/Jam   :  
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O.    Pelaksana   : Praktikan 
P.     Pihak yang Berperan Serta :  
Q.    Rencana Penilaian  : Laiseg 
R.    Rencana Tindak Lanjut  : Konseling Pribadi. 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
 
A.    Topik Bahasan  : Meningkatkan rasa percaya diri terhadap   
kemampuan diri  sendiri. 
B.     Bidang Bimbingan : Konseling  Pribadi 
C.    Jenis Layanan  : Informasi 
D.     Fungsi Layanan  : Pemahaman 
E.      Tujuan Layanan  : a.   Konseli  mampu membangun rasa kepercayaan 
dirinya sendiri  
        ( nilai rasa ingin  ( tahu) 
   b.    Konseli mampu meningkatkan rasa percaya diri 
yang sudah   
         dimiliki (nilai disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, rasa    
         ingin tahu, tanggung-jawab ) 
 
F.    Tugas Perkembangan : Memantapkan rasa percaya diri didalam diri sendiri.  
G.    Rumusan Kompetensi : Konseli dapat memahami kepercayaan diri  sendiri. 
H.       Metode   : Dialog 
I.    Sasaran Layanan  : Siswa X kelas VI  
J.     Materi Layanan  : 
1. pengertian percaya diri 
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2. pengertian kemampuan diri 
3.  meningkatkan kepercayaan diri terhadap 
kemampuan diri  
 
K.   Uraian Kegiatan  : 
TAHAP KEGIATAN ESTIMASI WAKTU 
Pembukaan 
 
 
a.       Guru pembimbing mengucapkan 
salam  
b.      Guru pembimbing melakukan 
pendekatan terhadap Konseli  X 
c.       Guru pembimbing menyampaikan 
tujuan layanan. 
 
5 menit 
Inti Guru pembimbing memulai menggali 
pertanyaan kepada konseli  mengenai 
percaya diri konseli X 
 
Guru pembimbing melakukan tanya jawab 
kepada konseli tentang masalah percaya diri 
yang dialami. 
 
b.        Guru pembimbing menjelaskan tentang 
pengertian Percaya diri dan cara mengenal 
percaya diri konseli 
gu 
 
30 menit 
Penutup  Guru pembimbing menyimpulkan sambil 
mengajak konseli X untuk mengulang 
5 menit 
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bagaimana pengertian percaya diri dan 
percaya diri itu yang seperti apa dan cara 
meningkatkan percaya diri. 
 
      Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan kepada siswa 
 
e.       Guru pembimbing mengucapkan 
salam penutup 
 
 
L.    Tempat Layanan   : Halaman sekolah  
M.    Waktu/Semester   : 2 x 40 Menit/Semester Ganjil 
N.      Hari/Tanggal/Jam   :  
O.    Pelaksana    : Praktikan 
P.     Pihak yang Berperan Serta :  
Q.    Rencana Penilaian  : Laiseg 
R.    Rencana Tindak Lanjut  : Konseling Pribadi. 
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